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Berdasarkan hasil observasi awal di desa Pasar Binanga Kecamatan Barumun 
Tengah Kabupaten Padang Lawas, peneliti mendapatkan data bahwa sebagian besar remaja 
yang berusia 12 sampai 18 tahun belum mempunyai perilaku salat yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari. karena masih banyak remaja yang meninggalkan salat, misalkan 
remaja hanya melaksanakan salat Magrib dan Subuh dalam satu hari, dan sebagian remaja 
lainnya hanya salat Magrib saja dalam satu hari, dan bahkan remaja tersebut tidak pernah 
melaksanakan salat dalam satu hari.  
            Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan salat 
remaja di desa Pasar Binanga Kecamatan Barumun Tengah dan bagaimana hasil penerapan 
teori behavioristik terhadap perilaku salat  remaja di desa Pasar Binanga Kecamatan 
Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas, dan  tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pelaksanaan salat remaja di desa Pasar Binanga, dan untuk mengetahui  hasil 
penerapan teori behavioristik terhadap perilaku salat remaja di desa Pasar Binanga 
Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas. 
            Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tindakan lapangan, 
sedangkan metode tindakan lapangan adalah metode dengan melakukan action research, 
melakukan sesuatu atau tindakan untuk memecahkan masalah, tindakan lapangan ini dibagi 
kedalam dua siklus. siklus I perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. siklus ke II 
mengulangi kembali siklus I. 
           Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, pelaksanaan salat remaja di desa 
Pasar Binanga Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas yaitu 1) tidak 
melaksanakan salat 2) jarang melaksanakan salat 3) salat dengan asal-asalan dan 4) salat 
dengan terpaksa. Setelah teori behavioristik diterapkan sudah mengalami peningkatan yang 
dilalui dengan dua siklus, di mana remaja yang tidak melaksanakan salat dari 9 orang 
(100%) menjadi 2 orang (22,22%), sehingga mencapai keberhasilan sebesar (77,77%) 
berarti ada remaja yang telah berubah kondisi tidak melaksanakan  salat, remaja yang 
jarang melaksanakan salat dari 5 orang (100%) menjadi 1 orang (20%), sehingga mencapai 
keberhasilan sebesar (80%), remaja yang melaksanakan salat asal-asalan dari 2 orang 
(100%) menjadi 1 orang (50%), sehingga mencapai keberhasilan sebesar (50%), dan 
remaja yang melaksanakan salat terpaksa dari 3 orang (100%)  menjadi 1 orang (33,33%), 
sehingga mencapai keberhasilan sebesar (66,66%), dalam hal ini, penerapan teori 
behavioristik terhadap perilaku salat remaja di desa Pasar Binanga Kecamatan Barumun 
Tengah Kabupaten Padang Lawas sudah berhasil dilakukan melalui tindakan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja (adolescence) adalah masa perkembangan yang 
merupakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa. Masa ini dimulai 
sekitar pada usia 10 hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 hingga 21 
tahun.Dalam menelusuri masa remaja harus dinamis bahwa tidak semua remaja 
sama. Etnis, budaya, sejarah, gender, sosial ekonomi dan gayahidup yang 
bervariasi dalam kehidupan mereka. 
Pada perkembangan remaja mengalami perubahan fisik yang luar biasa, 
baik pertumbuhan maupun seksualitasnya.Perasaan seksual yang mulai muncul 
dapat menakutkan, membingungkan, dan menjadi sumber perasaan salah dan 
frustasi. Selain itu, remaja sering menjadi terlalu percaya diri dan ini bersama-
sama dengan emosinya yang biasanya meningkat, mengakibatkan ia sukar 
menerima nasihat orangtua. 
Masa remaja merupakan masa datangnya pubertasmulai usia12 sampai 
usia sekitar 18 tahun, akhirnya transisi dari kanak-kanak ke dewasa. Masa ini 
hampir selalu merupakan masa-masa sulit bagi remaja maupun orang tuanya, 
karena pada usia remaja mulai menyampaikan kebebasan dan haknya untuk 
mengemukakan pendapatnya sendiri, tidak terhindarnya, ini dapat menciptakan 
ketegangan dan perselisihan, bahkan dapat menjauhkan ia dari keluarganya. 




muda, ini berarti pengaruh orang tua pun melemah.Anak remaja berperilaku 
dan mempunyai kesenangan yang berbeda bahkan bertentangan dengan 
perilaku dan kesenangan keluarga.Contoh-contoh yang umum, yaitu model 
pakaian, potongan rambut atau musik, yang semuanya harus mutakhir.1 
Selain dari contoh-contoh di atas, perilaku remaja yang memiliki 
pengaruh dari orangtua, juga termasuk perilaku yang menyangkut 
keagamaannya, yang merupakan kewajiban terhadap agamanya.Seperti 
melakukan ibadah puasa, sedekah, dan salat.Perilaku keagamaan yang di 
maksud dalam penelitian ini, yaitu perilaku salatfardu dalam remaja. Selain 
kewajiban, remaja juga mempunyai kebutuhan akan agama dan nilai-nilai 
sosial. 
Pribadi mandiri pada remaja bukan hanya dilihat dari kehidupan 
sosialnya saja, tetapi perilakunya dalam beragama juga perlu seperti perilaku 
salat.Perilaku salat merupakan tingkah laku atau perbuatan untuk melaksanakan 
salat.Masa remaja merupakan masa yang rentan dengan perilaku menyimpang, 
karena hal tersebut, remaja butuh bimbingan dari orang lain. 
Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan kepada seseorang atau 
sekelompok orang secara terus-menerus dan sistematis oleh guru pembimbing 
agar individu atau sekelompok individu menjadi pribadi yang mandiri. 
Kemandirian yang menjadi tujuan usaha bimbingan ini mencakup lima fungsi 
pokok yang hendaknya dijalankan oleh pribadi mandiri, yaitu mengenal diri 
                                                            




sendiri dan lingkungannya sebagaimana adanya, menerima diri sendiri dan 
lingkungan secara positif dan dinamis, mengambil keputusan, mengarahkan diri 
sendiri, dan mewujudkan diri mandiri.2 
Teori behavioristik mengatakan, bahwa perilaku seseorang akan 
berubah setelah adanya sebuah pengajaran dari luar atau sebuah pengalaman 
yang membawa perubahan yang positif terhadap seseorang, tidak terkecuali 
pada remaja.Adapun teori behavioristik merupakan suatu teori tentang 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman melalui pembelajaran 
dan pembiasaan seseorang, dalam kaitannya dengan tingkah laku manusia, teori 
behavioristik memandang individu sebagai makhluk reaktif yang memberi 
rangsangan terhadap lingkungan.Pengalaman dan pemeliharaan akan 
membentuk perilaku remaja.  
Dalam hal ini remaja merupakan suatu yang penting dan memang 
seharusnya pantas dan layak dibicarakan, karena masa remaja merupakan masa 
peralihan dan masa kanak-kanak menuju usia dewasa dan pertumbuhannya 
hanya dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya, sehingga karakter mereka 
berbeda-beda, dalam hidup di masyarakat atau perilaku salat remaja perlu 
ditingkatkan, dalam hal ini sangat dibutuhkan bantuan dan pertolongan dari 
orang lain untuk meningkatkan perilaku salat tersebut. 
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Pada dasarnya agama Islam yang diturunkan Allah kepada manusia 
harus menjadi pegangan dan pedoman hidup sebagai makhluk Allah.Agama 
bagi kehidupan manusia merupakan undang-undang dasar dan pedoman 
hidup.Orang yang biasa menjalankan aturan-aturan yang ditetapkan Allah ada 
seperti dalam melaksanakan salat. Adapun perintah Allah untuk melaksanakan 
ibadah salat diantaranya terdapat dalam Surah Al-Baqarah, ayat 43, yang 
berbunyi: 
                  
Artinya:Dandirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang 
orang yang ruku’.3 
Setiap muslim wajib melaksanakan ibadah salat, khususnya salat fardhu 
yang diwajibkan lima waktu dalam sehari semalam, dengan mengerjakan salat 
setiap muslim akan terjaga dari perbuatan-perbuatan yang keji dan mungkar. 
Adapun hadist tentang anjuran melaksanakan ibadah salat dengan baik 
yaitu: 
ََخَذَھاَعَطاٌءِمْناْبنِالزُّ  َالَةِمْنَعَطاٍءَوأ ََخَذاْبُنُجَرْیٍجالصَّ وَنأ ُ ُول َةَیق َُمكَّ ْھل اِقَقاَألَ زَّ َثَناَعْبُدالرَّ َبْیِر َحدَّ ََخَذَھااْبُنالزُّ َبْیِرَوأ
َْیھِ  ُھَعل َّ ىالل ِبیَِّصلَّ ُبوَبْكٍرِمْنالنَّ َ َخَذَھاأ َ ِبیَبْكٍرَوأ َ ْحَسَنَصَالًةِمْناْبِنُجَرْیٍج ِمْنأ َ ََحًداأ ْیُتأ َ َمَماَرأ َّ  َوَسل
 
                                                            




Artinya :Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq dia berkata; orang-
orang Makkah berkata; " Ibnu Juraij mengambil tata cara salat dari 
'Atho', Atho' mengambilnya dari Ibnu Az Zubair, Ibnu Zubair dari Abu 
Bakar dan Abu Bakar dari Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasallam,aku 
tidak melihat orang yang lebih baik salatnya dari Ibnu Juraij."(HR. 
Ahmad).4 
  Hadist  tersebut menunjukkan bahwa kita harus melaksanakan salat 
dengan baik dan khusuk, agar salat kita di terima oleh Allah SWT. 
Menurut observasi awal desa Pasar Binanga Kecamatan Barumun 
Tengah merupakan salah satu desa yang memiliki remaja dengan perilaku salat 
yang kurang baik, maksud dari perilaku salat yang kurang baik itu dimana 
remaja masih banyak yang tidak melaksanakan salat, sebab,masih banyak 
remaja yang kurang kesadaran diri untuk melaksanakan salat. Pada umumnya 
jumlah remaja di desa Pasar Binanga sebanyak 19 orang.Remaja yang 
melaksanakan salat fardhu masih belum menampakkan hasil yang sempurna, 
karena masih banyak remaja yang meninggalkan salat, misalkan remaja hanya 
melaksanakansalatMagrib dan Subuh dalam satu hari, dan sebagian remaja 
lainnya hanya salatMagrib saja dalam satu hari, dan bahkan remaja tersebut 
tidak pernah melaksanakan salat dalam satu hari. 
Pada dasarnya remaja rajin dalam melaksanakan salat fardu, akan tetapi 
karena dipengaruhi oleh lingkungan dan teman-teman sebaya, para remaja 
                                                            




jaditidak melaksanakan salat,jarang melaksanakan salat, sering salat asal-asalan 
dan salat dengan terpaksa. Para orangtua di desa ini  tidak ada waktu untuk 
menyuruh anak-anaknya dalam melaksanakan salat karena sibuk dengan 
pekerjaan masing-masing, karena orangtua tersebut pergi kerja mulai pagi 
sampai malam. Remaja lebih banyak  kesempatan untuk bermain diluar rumah 
daripada di rumah, misalnya remaja pulang dari Sekolah,langsung pergi ke 
warnet tanpa mengganti  pakaian. 
Dari permasalahan di atas perlu dilakukan perbaikan pada perilaku salat 
remaja,untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penerapan teori behavioristik 
dengan judul “PENERAPAN TEORI BEHAVIORISTIK TERHADAP 
PERILAKU SALAT REMAJA DI DESA PASAR BINANGA 
KECAMATAN BARUMUN TENGAH KABUPATEN PADANG 
LAWAS”.Dengan tujuan meningkatkan kecerdasan kognitif, efektif dan 
psikotorik remaja, yang dilihat dari perilaku salat remaja. 
B. Fokus Masalah 
Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka penelitian 
ini difokuskan pada penerapan teori behavioristik terhadap perilaku salatremaja 
di desa Pasar Binanga Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang 
Lawas.Remaja yang dimaksud peneliti yaitu remaja yang berumur 12 sampai 18 
tahun tingkat Sekolah SMP dan SMA.Peneliti membatasi masalah yang diteliti 
diantaranya remaja yang tidak melaksanakan salat, remaja jarang melaksanakan 




C. Batasan Istilah 
1. Penerapan 
Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan, pemasangan, 
pemanfaatan, perihal mempraktikkan5. Penerapan adalah merupakan sebuah 
tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok untuk 
mencapai suatu tujuan.Penerapan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
penerapan teori behavioristik terhadap perilaku salatremaja.Penerapan teori 
ini dilakukan dalam pelaksanaan salatfardu yang diikuti oleh remaja di desa 
Pasar Binanga. 
2. Teori Behavioristik 
Teknik behavioristik adalah bentuk adaptasi dari psikologi 
behavioristik, yang menekankan perhatiannya pada perilaku yang 
tampak.Teknik yang  peneliti maksud di sini adalah teknik behavioristik 
(perubahan tingkah laku).6Sebagai tujuannya untuk mengubah perilaku salat 
remaja yang tidak baik, supaya menjadi baik, yang biasanya remaja tidak 
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3. Perilaku Salat 
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan 
atau lingkungan.7Perilaku artinya perangai, kelakuan atau perbuatan.8Jadi 
perilaku yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perbuatan, perangai, 
ataupun tingkah laku sehari-hari remaja, sedangkan salat berasal dari bahasa 
Arab yang berartiad-du’a.Sedangkan menurut istilah salat adalah ucapan-
ucapan dan perbuatan-perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbiratul 
ihram dan diakhiri dengan salam.9Salat yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah tidak hanya sekedar salat tanpa adanya penghayatan, akan tetapi, salat 
fardu yang didirikan dengan baik dan benar, sesuai dengan ketentuan rukun 
salat dan syariat Islam, di desa Pasar Binanga Kecamatan Barumun Tengah 
Kabupaten Padang Lawas. Perilaku salat adalah perangai, kelakuan atau 
perbuatan remaja untuk melaksanakan salat fardhu dalam kehidupan sehari-
hari, dimana remaja di desa Pasar Binanga banyak yang tidak melaksanakan 
salat. 
4. Pengertian Remaja 
Remaja adalah pertumbuhan antara masa kanak-kanak menjadi dewasa 
atau masa usia belasan tahun, atau jika seseorang menunjukkan tingkah laku 
tertentu seperti susah diatur, mudah terangsang perasaannya danpada usia 
                                                            
7Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,2001),  hlm.755.  
8 Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hlm.79.  





yaitu 12 sampai 18 tahun yaitu remaja yang duduk di bangku Sekolah SMP 
dan SMA,yang berada di desa Pasar Binanga Kecamatan Barumun Tengah 
Kabupaten Padang Lawas. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, batasan masalah dan batasan istilah 
seperti yang diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan salatremaja di desa Pasar Binanga Kecamatan 
Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas? 
2. Bagaimana hasil penerapan teori behavioristik terhadap perilaku salatremaja 
di Desa Pasar Binanga Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang 
Lawas? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan perilaku salat remaja di desa Pasar Binanga 
Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas. 
2. Untuk mengetahui hasil penerapan teori behavioristik terhadap perilaku 
salatremaja di desa Pasar Binanga Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten 
Padang Lawas.  




Dari berbagai hal yang telah dipaparkan di atas, maka kegunaan 
penelitian ini adalah 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu 
khususnya keilmuan bimbingan dan konseling yang dapat digunakan sebagai 
bahan referensi dan dapat diberikan informasi teoritis maupun empiris, 
khususnya bagi saya dan pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lebih 
lanjut tentang pemasalahan yang sama. 
2. Secara Praktis 
a. Sebagai suatu masukan dalam pemecahan masalah bagi masyarakat, 
kepala desa, tokoh agamadi desa Pasar Binanga Kecamatan Barumun 
Tengah Kabupaten Padang Lawas.  
b. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain yang memiliki keinginan 
membahas permasalahan yang sama di desa Pasar Binanga Kecamatan 




G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pemahaman dalam pembahasan ini, maka dibuat 




Bab I,Pendahuluan merupakan bagian awal dari penyusunan yang terdiri dari 
Latar Belakang Masalah, Fokus Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 
Bab II,Kerangka Teori, Tinjauan Pustaka, Kajian Pustaka,pembahasan tentang 
pengertian penerapan, pengertian teori behavioristik, tujuan terapi behavioristik, 
kemudian membahas tentang perilaku salat, pengertian perilaku, pengertian salat, 
hukum salat, fadhilah salat dan urgensi salat, membahas tentang pengertian 
remaja, ciri-ciri remaja, dan perkembangan remaja. 
Bab III, Metodologi Penelitian yaitu terdiri dari Lokasi dan Waktu Penelitian, 
Jenis Penelitian, Subjek Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, 
Teknik Pengelolahan dan Analisis Data, Teknik Uji Keabsahan Data. 
Bab IV,mencakuphasil penelitian yang terdiri dari Temuan Umum dan 
Temuan Khusus: (1) temuan umum tentang keadaan Lokasi Penelitian, yaitu 
keadaan geografis, keadaan penduduk dan mata pencaharian. (2) temuan khusus 
yang terdiri dari keadaan pelaksanaan salat remaja sebelum melaksanakan  
penerapan teknik behavioristik di desa Pasar Binanga, penerapan teori 
behavioristik terhadap perilaku salat remaja di desa Pasar Binanga Kecamatan 
Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas. 





     BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kajian Pustaka 
1. Penerapan Teori Behavioristik 
a. Pengertian penerapan 
Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan, 
pemasangan, pemanfaatan, perihal mempraktikkan.1 Penerapan adalah 
merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun 
kelompok untuk mencapai suatu tujuan. Adapun unsur-unsur penerapan 
meliputi: ada program yang dilaksanakan, media, ada kelompok target, 
tujuan dan yang bertanggungjawab, evaluasi dan hasil.  
Dalam pengertian lain penerapan adalah proses, pemanfaatan, dan 
mempraktikkan, setiap usaha hanya dapat berjalan secara efektif dan 
efisien, bila mana sebelumnya sudah dipersiapkan dan direncanakan 
terlebih dahulu dengan matang.2 
b. Teori Behavioristik 
1) Pengertian teori behavioristik 
Behavioristik adalah aliran dalam psikologi yang didirikan oleh John 
B.Watson pada tahun 1913 dalam buku yang diterapkan oleh Burrhus 
                                                            
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2000)hlm. 321.  
2Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1995) hlm. 1180.  
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Frederic Skinner.Behavioristik lahir sebagai reaksi atas psikoanalisis 
yang berbicara tentang alam bawah yang tidak tampak.Behavioristik 
ingin menganalisis bahwa perilaku yang tampak saja yang dapat 
diukur, dilukiskan dan diramalkan.Terapi perilaku ini lebih 
mengkonsentrasikan pada modifikasi tindakan, dan berfokus pada 
perilaku saat ini dari pada masa lampau. Belakangan kaum 
behavioristik lebih dikenal dengan teori belajar, karena menurut 
mereka  seluruh perilaku manusia adalah hasil belajar. Belajar artinya 
perubahan perilaku organisme sebagai pengaruh lingkungan.Pada 
dasarnya, aliran ini mencoba untuk mengilmiahkan semua perilaku 
manusia, yang pada akhirnya memunculkan paradigma bahwa 
manusia  harus dapat diamati, sehingga dapat dilakukan perhatian 
yang objektif.3 
Konseling behavioristik menaruh perhatian pada upaya 
perubahan tingkah laku.4 Konseling behavioristik merupakan suatu 
proses membantu orang untuk belajar memecahkan masalah 
interpersonal, emosional, dan keputusan tertentu. Terapi tingkah laku 
adalah penerapan aneka ragam tekhnik dan prosedur yang berakar 
pada berbagai teori tentang belajar. 
 
                                                            
3Hartono, Boy Soedarmadjo, Psikologi Konseling (Jakarta: Kencana, 2012), hlm.117.   
4Alwisol, Psikologi Kepribadian(Malang : UMM Press, 2009), hal.322.  
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2. Dinamika Kepribadian Manusia  
Menurut pendekatan behavioristik manusia dapat memiliki kecenderungan 
positif atau  negatif  karena pada dasarnya manusia dibentuk oleh lingkungan 
dimana dia berada.  Perilaku dalam pandangan behavioristik adalah bentuk dari 
kepribadian manusia.Perilaku dihasilkan dari pengalaman yang diperoleh 
individu dalam interaksinya dengan lingkungan.Perilaku yang baik adalah hasil 
dari lingkungan baik, begitu juga sebaliknya, jadi manusia adalah produk dari 
lingkungan.5 
Pandangan behavioristik radikal memandang manusia pasif, mekanistik, 
dan deterministik. Manusia merupakan “objek”  yang dapat diubah menurut 
keinginan orang yang ingin mengubahnya. Pandangan ini yang mendapat 
kritikan dari beberapa para ahli.Selanjutnya, pandangan behavioristik yang 
terbaru mengatakan bahwa manusia memiliki kebebasan untuk memilih 
perilaku seorang berdasarkan pemahamannya.Salah satu ahli behavioristik yang 
sepakat bahwa manusia memiliki kebebasan untuk menentukan perilakunya. 
Manusia memiliki kemampuan untuk berkembang ke arah yang lebih 
baik, apabila ia berada dalam situasi lingkungan yang mendorongnya untuk 
menjadi individu yang baik.  
Adapun perilaku bermasalah dalam konsep behavioristik adalah perilaku 
yang tidak sesuai/tepat dengan yang diharapkan oleh lingkungan.Penetapan 
                                                            
5Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam  Teori dan  Praktik 
(Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 168.   
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perilaku bermasalah mengacu pada perbedaannya dengan perilaku normal yang 
menekankan aspek penyesuaian diri dengan lingkungan. Perilaku yang salah ini 
dapat ditandai dengan munculnya konflik antara individu dengan 
lingkungannya. Hal inilah yang mengakibatkan ketidakpuasaan dan kesulitan 
dalam diri individu. 
3. Ciri- ciri dan Tujuan terapi behavioristik 
Terapi tingkah laku berbeda dengan sebagian besar pendekatan terapi 
lainnya, ditandai oleh: 
a. Pemusatan perhatian kepada tingkah laku yang tampak dan spesifik. 
b. Kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan treatment. 
c. Perumusan prosedur treatment yang spesifik yang sesuai dengan masalah. 
d. Penaksiran objektif atas hasil-hasil terapi.6 
Ciri-ciri konseling behavioristik yakni kebanyakan perilaku manusia 
dapat dipelajari dan dapat dirubah, perubahan-perubahan khusus terhadap 
lingkungan individual dapat membantu dalam mengubah perilaku-perilaku 
berusaha membawa perubahan-perubahan yang relevan dalam perilaku klien 
dengan mengubah lingkungan, prinsip-prinsip belajar, dapat digunakan 
untuk mengembangkan prosedur-prosedur konseling, keefektifan konseling 
dan hasil konseling dinilai dari perubahan dalam perilaku-perilaku khusus di 
luar wawancara prosedur-prosedur konseling, prosedur-prosedur konseling 
                                                            
6Ibid., hlm. 196.  
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tidakstatis, tetap atau ditentukan sebelumnya tetapi dapat secara khusus 
didesainuntuk membantu klien dalam memecahkan masalah khusus”.7 
Secara umum, tujuan dari terapi behavioristik adalah menciptakan 
suatu kondisi baru yang lebih baik  melalui proses belajar sehingga perilaku 
simtomatik dapat dihilangkan. Tujuan terapi behavioristik adalah untuk 
memperoleh mengeliminasi  perilaku yang maladaptif,  memperkuat, dan 
mempertahankan perilaku yang diinginkan.8 
Untuk mencapai tujuan tersebut, karakteristik konselor adalah sebagai 
berikut : 
1) Konselor harus mengutamakan keseluruhan individual yang bertanggung 
jawab,  yang dapat memenuhi kebutuhannya.  
2) Konselor harus kuat yakin dia harus dapat menahan tekanan dari 
permintaan klien untuk simpati atau membenarkan perilakunya tidak 
pernah menerima alasan-alasan dari perilaku irrasional klien. 
3)  Konselor harus sensitif terhadap kemampuan untuk memahami perilaku 
orang lain. 
4) Konselor harus dapat bertukar pikiran dengan klien tentang 
perjuangannya dapat melihat bahwa seluruh individu dapat melakukan 
secara bertanggung jawab termasuk pada saat yang sulit. 9 
                                                            
7Mohammad Surya, Teori Teori Konseling (Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 2003), hlm. 22. 
8Sofyan S. Willis, Konseling  Individual Teori dan Praktik (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 
70.   
9MohamadSurya,  Op.cit., hlm. 43. 
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4. Teknik Teori Behavioristik 
a. Teknik umum 
1) Skedul penguatan adalah suatu teknik pemberian penguatan pada klien 
ketika tingkah laku baru selesai dipelajari dimunculkan oleh klien. 
2) Shaping adalah memodifikasi tingkah laku melalui pertimbangan dan 
penguatan. Penguatan ini hendaknya benar-benar cukup kuat agar 
klien mendorong untuk mengubah tingkah lakunya, dilakukan secara 
sistematis dan nyatanya ditampikan melalui tingkah laku klien.  
3) Extinction adalah mengurangi frekuensi berlangsungnya tingkah laku 
yang tidak diiginkan.  
4) Reinforcing imcompatible behaviors adalah memberikan penguatan 
terhadap suatu respon yang akan mengakibatkan terlambatnya 
kemunculan tingkah laku yang tidak diingini.  
5) Imitative learning adalah memberikan contoh atau model melalui 
seperti film, tape recorder dan contoh nyata/langsung. 
6) Contracting adalah merencanakan prosedur pemberian penguatan 
terhadap tingkah laku yang diinginkan. Penguatannya bisa berbentuk 
ganjaran yang berupa materi ataupun keutungan sosial.10 
 
                                                            
10Prayitno, Konseling Pancawaskita Kerangka Konseling Eklektik (Padang: IKIP PADANG, 
1998), hlm. 73.  
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b. Teknik khusus 
1) Latihan keluguan  
Latihan keluguan adalah teknik yang digunakan untuk melatih 
klien yang mengalami kesulitan untuk mengatakan diri bahwa 
tindakannya adalah layak atau benar.Latihan ini terutama berguna di 
antaranya untuk membantu individu yang tidak mampu 
mengungkapkan perasaan tersinggung, kesulitan menyatakan tidak, 
mengungkapkan keluguan dan respon positif lainnya. Caranya melalui  
teknik permainan peran, konselor akan memperlihatkan bagaimana 
kelemahan  klien dalam situasi nyata.  Kemudian klien akan diajarkan 
dan diberi penguatan untuk berani menegaskan diri dihadapan orang 
lain. Diskusi-diskusi  kelompok  juga dapat diterapkan dalam latihan 
keluguan ini.  
Assertive training ini adalah suatu teknik untuk membantu 
klien dalam hal: 
a) Tidak dapat menyatakan kemarahannya atau perasaan tersinggung. 
b) Mereka yang sopan berlebihan dan membiarkan orang lain 
mengambil keuntungan padanya.  
c) Mereka yang mengalami kesulitan dalam berkata tidak. 
d) Mereka yang sukar menyatakan cinta dan repon positif lainnya. 
e) Mereka yang merasakan tidak punya hak untuk menyatakan 




2) Latihan penenangan (rileksasi) 
Rileks adalah suatu keadaan pada masa seseorang berada 
dalam keadaan tenang, dalam suasana emosi yang tenang dan stabil 
dan sebaliknya seperti, keadaan tegang dan bergejolak. Untuk 
mencapai keadaan seperti ini, diperlukan suatu teknik melalui berbagai 
psosedur antara lain melalui prosedur aktif dan pasif. 
Peranan teknik relaksasi sebagai dasar penting dalam kegiatan 
terapi ini telah diketahui dan dimanfaatkan selama berabad-
abad.Namun teknik rileksasiyang berkaitan dengan terapi tingkah laku 
mulai dikembangkan pada tahun 1930-an. Dengan demikian 
pendekatan behavioristik ini merupakan suatu pendekatan untuk 
merubah tingkah laku yang salah dan menyimpang menuju kearah 
tingkah laku yang baik dan positif melalui proses konseling.11 
3) Desensitisasi sistematik 
Desensitisasi sistematik adalah teknik yang paling sering 
digunakan.Teknik ini diarahkah kepada klien untuk menampilkan 
respons yang tidak konsisten dengan kecemasan. Desensitisasi 
sistematik melibatkan teknik  relaksasi dimana klien diminta untuk 
                                                            
11Lahmuddin Lubis, Pengantar Bimbingan Konseling (Medan: IAIN Press, 2000), hlm. 76. 
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menggambarkan situasi yang paling menimbulkan kecemasan sampai 
titik di mana klien tidak merasa cemas.   
Didalam konseling ini klien diajari untuk santai dan 
menghubungkan keadaan santai itu dengan membayangkan 
pangalaman-pengalaman yang mencemaskan dan mengecewakan. 
Situasi yang dihadirkan disusun secara sistematis dari yang kurang 
mencemaskan hingga yang paling mencemaskan.12 
5. Perilaku Salat 
a. Pengertian perilaku 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, perilaku adalah tanggapan atau 
reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan.13 Perilaku juga 
dapat di jelaskan sebagai apa yang dikerjakan oleh organisme, baik yang 
dapat di amati  secara langsung ataupun tidak langsung seperti pikiran dan 
manusia.14 
Ada dua jenis perilaku manusia, yakni perilaku normal dan perilaku 
abnormal.Perilaku normal adalah perilaku yang dapat diterima oleh 
masyarakat pada umumnya, sedangkan perilaku abnormal adalah perilaku 
yang tidak bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya, dan tidak sesuai 
dengan norma-norma sosial yang ada.Perilaku abnormal ini juga biasa 
                                                            
12Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: ALFABETA,  2007), 
hlm. 72. 
13 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2001), hlm. 802 




disebut perilaku menyimpang atau perilaku bermasalah. Apabila remaja  
dapat melaksanakan tugas perilaku masa perkembangannya dengan baik, 
remaja tersebut dikatakan berperilaku normal. Masalah muncul apabila 
remaja berperilaku tidak sesuai dengan tugas perkembangannya.remaja 
yang berperilaku diluar perilaku normal disebut remajayangberperilaku 
menyimpangatau(Child Deviant Behavior). 
Jadi, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku remaja yang 
yang dulunya rajin melaksanakan salat, sekarang malas, karena pengaruh 
dari lingkungan dan keasyikan di warnet. 
1) Metode atau cara pembentukan perilaku 
Pembentukan perilaku dapat diupayakan sebagai berikut: 
a) pembentukan perilaku dengan kondisioning atau 
kebiasaanpembentukan perilaku dengan metode kebiasaan adalah 
termasuk prinsip utama dalam keluarga dan merupakan metode 
paling efektif dalam pembentukan aqidah dan pelurusan akhlak atau 
perilaku anak. Dengan cara membiasakan anak sejak kecil adalah 
upaya yang paling terjamin berhasil memperoleh buah yang 
sempurna. Sedangkan mendidik dan melatih setelah anak berusia 
dewasa maka jelas di dalamnya terdapat kesulitan-kesulitan bagi 
orang yang hendak mencari keberhasilan dan kesempurnaan. 15 
b) Pembentukan perilaku dengan pegertian 
                                                            
15 Abdullah Nashih Ulwan, Psikologi Umum (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 93 
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Pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan pengertian atau 
instig. Misal jangan menggunakan tutur kata yang tidak baik ketika 
berbicara karena hal tersebut dapat menyakiti dan membuat orang 
lain marah tidak boleh melintasi tamu, dan masih banyak contoh 
untuk menggambarkan hal tersebut. Cara ini berdasarkan atas teori 
belajar kognitif (pengertian), yaitu belajar dengan disertai adanya 
pengertian. 
c) Pembentukan perilaku dengan menggunakan modal  
Pembentukan perilaku ini masih dapat ditempuh dengan 
menggunakan model atau contoh, kalau orang bicara  bahwa 
orangtua sebagai contoh anak-anaknya, pemimpin sebagai panutan 
yang dipimpinnya, hal tersebut menunjukkan pembentukan perilaku 
dengan menggunakan model.Pemimpin dijadikan model atau 
contoh oleh yang dipimpinnya.16 
b. Pengertian salat 
Salat secara bahasa berarti berdoa, dengan kata lain, salat secara 
bahasa mempunyai arti mengagungkan, sedangkan pengertian salat 
menurut istilah adalah ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan tertentu, 
yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam. Ucapan 
di sini adalah bacaan-bacaan Al-Qur’an, takbir, tasbih dan doa. Sedang 
yang dimaksud dengan perbuatan adalah gerakan-gerakan dalam salat, 
                                                            
16 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2010), hlm. 12 
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misalkan berdiri, ruku’, sujud, duduk, dan gerakan-gerakan lain yang 
dilakukan dalam salat.17 Orang yang mengerjakan salat harus dalam 
kondisi tidak berhadats kecil (wudhu) maupun besar (tidak jinabat). Kelak 
di akhirat ibadah salat juga yang akan dihisab terlebih dahulu ketimbang 
amal perbuatan yang lain. Ketika salat seseorang telah baik, maka semua 
amal perbuatannya juga akan dianggap baik oleh Ilahi Rabbi. Namun 
ketika salatnya sudah tidak beres, maka semua amal perbuatannya juga 
akan dianggap tidak berarti. 
Agar seseorang bisa mengerjakan salatnya dengan baik, maka dia 
harus mengetahui segala ilmunya. Karena amal perbuatan yang tidak 
disertai dengan ilmunya, niscaya tidak akan diterima oleh Allah.18 
Secara individual salat merupakan pendekatan diri (taqarrub) kepada 
Allah SWT, menguatkan jiwa dan keinginan, semata-mata mengagungkan 
Allah SWT.Salat bukan berlomba-lomba untuk memperturutkan hawa 
nafsu dalam mencapai kemegahan dan mengumpulkan harta. Selain itu 
salat juga merupakan salah satu kegiatan ibadah yang wajib dilakukan 
oleh setiap muslim.Ia merupakan salah satu dari lima rukun islam. Sebagai 
sebuah rukun agama, ia menjadi dasar yang harus ditegakkan dan 
ditunaikan sesuai dengan ketentuan dan syarat-syarat yang ada. Begitu 
                                                            
17 Ibid, 47. 
18Abu Ubaidah Masyhur Ibn Hasan Ibn Mahmud Ibn Salman, Koreksi Total Ritual Shalat 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2001) hlm. 13 
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pentingnya salat itu ditegakkan, Rasulullah mengatakan sebagai tiang 
(fondasi) agama.19 
Jadi, salat merupakan ibadah paling penting yang bila dilakukan 
dengan benar dan penuh perhatian, amalan ini akan membuat ruh manusia 
menjadi bersih dan bersinar dengannya juga akan mampu melepas dan 
mengubah akhlak – akhlak yang tak terpuji menjadi akhlak yang mulia.20 
Kebijakan orangtua dalam hal ini yaitu mengajak remaja dalam salat 
berjamaah apabila kegiatan dalam salat ini dilakukan dengan rutin setiap 
hari yakinlah nantinya remaja akan tetap terbiasa untuk melaksanakan 
salat serta orangtua memberikan suatu hadiah apabila remaja rutin 
mengerjakan salat dan apabila remaja malas mengerjakan salat maka 
segala keinginan remaja tidak dipenuhi. 
c. Hukum salat 
 Hukum salat adalah wajib.Hal ini sesuai dengan al-qur’an, As-Sunnah 
dan ijima’ para ulama QS.Al-Bayyinah ayat 5, yaitu: 
  
Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan salat dan 
menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang 
lurus.21 
 
                                                            
19Ahmad Thoib, Menyelami Seluk Beluk Ibadah Demi Islam (Bogor: Kencana, 2003), hlm. 
175 
20 Abu Bakar Jabir Al- Jaza’iri, Pedoman Hidup Muslim, (Jakarta: Pustaka Litera Antar Nusa, 
2002), hlm. 233. 
21Surah Al-Bayyinah, Hukum Shalat, Ayat 5. 
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      Salat diwajibkan kepada setiap muslim, yang balig, dan berakal, 
kecuali yang sedang haid dan nifas, sebagaimana yang telah diterangkan 
pada pembahasan tentang bab thaharah sebelumnya. Salattidak  
diwajibkan kepada orang-orang gila dan orang-orang kafir.Adapun kepada 
anak kecil, bagi orang tua atau para wali diwajibkan mengajarkan kepada 
mereka bagaimana tata cara salat yang benar, kemudian mereka harus 
diperintahkan untuk menunaikannya apabila telah menginjak usia tujuh 
tahun, dengan tujuan untuk mendidik dan membiasakan mereka. Lalu 
setelah itu, mereka berhak untuk dipukul apabila telah berusia sepuluh 
tahun tapi ternyata masih tidak mau mengerjakan salat, begitu pula 
terhadap anak perempuan.Bagi orang yang meninggalkan salat dengan 
sengaja dan disertai dengan pengingkaran akan kewajibannya, sementara 
dia hidup di lingkungan kaum muslimin yang banyak didirikan masjid dan 
dikumandangkan adzan, banyak dikunjungi orang baik anak-anak maupun 
dewasa, maka kaum muslimin sepakat bahwa orang yang seperti itu 
adalah kafir. 
          Karena tidak ada alasan sedikit pun baginya untuk tidak mengetahui 
akan kewajiban sholat. Mengetahui tentang sholat baginya adalah 
merupakan sebuah keniscayaan dan merupakan kewajiban. Maka 
pengingkaran terhadap adanya kewajiban salat lima waktu sehari 
semalam, adalah merupakan dusta terhadap allah dan kitab-Nya. 
Sebagaimana ia telah telah keluar dari ijima’ kaum muslimin, ia juga telah 
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melecehkan dan menghina kaum muslimin. Ia dianggap telah murtad, dan 
tiada balasan yang pantas bagi orang seperti ini kecuali dibunuh sebagai 
orang kafir, tidak dimandikan, tidak disalatkan, dan tidak pula dikuburkan 
dipemakaman kaum muslimin. 
            Adapun bagi orang yang meninggalkannya disebabkan karena ia 
malas, namun masih disertai keyakinan akan kewajibannya, maka sesuai 
dengan kesepakatan jumhur kaum muslimin, ia adalah orang yang fasik, 
tidak sampai menjadikan dirinya sebagai orang kafir. Balasan bagi orang 
yang seperti itu adalah juga dibunuh, tetapi ia dimandikan, disalatkan dan 
dikuburkan dipemakaman orang islam, dan dia masih digolongkan sebagai 
bagian dari kaum muslimin. Adapun mengenai urusannya dengan Allah 
SWT , sepenuhnya diserahkan kepada-Nya. Jika dia menghendaki, akan 
diampuninya.22 
d. Manfaat salat dan urgensi salat 
       Salat adalah merupakan salah satu kewajiban yang disyariatkan oleh 
allah kepada hamba-Nya yang beriman. Salat yang wajib adalah salat lima 
waktu yang harus ditunaikan oleh setiap muslim selama sehari semalam. 
Salat merupakan rukun terpenting diantara rukun-rukun islam lainnya. Ia 
menempati urutan kedua setelah dua kalimat syahadat dan urutan 
setelahnya adalah zakat, puasa, dan haji. 
                                                            
22 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Ibadah ( Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2004), hlm.115-118  
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       Salat wajib lima waktu, pembagian waktunya sehari semalam, oleh 
Allah didesain dengan pembagian yang penuh dengan nilai edukatif 
(pendidikan) dan estetis (keindahan). Dimana seseorang muslim dilatih 
untuk selalu bangun pagi dalam menyambut kehadiran harinya. Kemudian 
berdoa kepada Tuhan-Nya mengharapkan kebaikan dan keberkahan 
harinya diawal waktu mungkin. Pagi-pagi hari ia sudah dalam keadaan 
sehat dan segar, kemudian ia memiliki waktu yang cukup luang untuk 
melakukan aktifitasnnya sampai datangnya waktu zhuhur, yang tidak 
kurang waktunya dari enam jam. Antara sholat subuh dan salat zhuhur 
bisa ia gunakan untuk melakukan banyak aktifitas, dan ia dalam keadaan 
yang penuh energi dan semangat. 
        Hampir belum merasa lelah, sehingga ia bertemulah dengan waktu 
Zhuhur.Kemudian ia mengambil air wudhu guna berkumpul dan bertemu 
dengan orang banyak dalam salat jamaah, berbaris tapi bersama mereka 
dengan tujuan untuk mengingat Allah dan membaca kitab suci-Nya. 
Meminta kepada-Nya dalam segala urusannya, ruku’ dan sujud kepada-
Nya.Salat adalah merupakan ibadah yang terdiri dari perkataan dan 
perbuatan. Dari sudut pandang ini, ia bagaikan sebuah pedoman khusus 
yang bisa mendidik manusia untuk mampu memahami bahwa rutinitas 
yang selalu ia lakukan sebanyak lima kali setiap hari itu, membuat ikatan 
antara dirinya dengan tuhannya lebih kuat daripada ikatannya dengan 
segala apa pun yang ada, menyadarkan dirinya bahwa ketuhanan-Nya 
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adalah merupakan inti kehidupan bagi manusia, dan bahkan segala sesuatu 
yang bergerak dalam dirinya meskipun sekecil buah dzarrah  adalah 
merupakan atas kehendak-Nya, dan ayat-ayat Allah dalam kitab suci-Nya 
adalah merupakan santapan jiwanya dan penghibur hatinya, sehingga 
kesucian hatinya terhadap Allah bisa membuatnya tabah dalam 
menghadapi segala penderitaan hidup ini.23 
        Ibadah salat disyariatkan oleh Allah sejak awal-awal datangnya islam 
dimakkah, dengan tujuan agar ia menjadi bekal bagi orang-orang yang 
beriman, menjadi sumber kekuatan bagi orang-orang yang memiliki 
keyakinan, dan menjadi obat penawar bagi orang-orang yang disiksa dan 
dianiaya, menjadi penghibur bagi orang-orang lemah dan terkalahkan, dan 
menjadi rahmat bagi segenap hamba yang beriman kepada Tuhan semesta 
alam. Allah SWT berfirman QS. Al-Baqarah:45, yaitu:  
Artinya: Jadikanlah sabar dan salat sebagai penolongmu. dan 
Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 
orang-orang yang khusyu',24 
6. Masa  remaja 
Masa remaja pada umumnya dan masa remaja awal pada khususnya 
tidak datang secara mendadak tetapi melalui pertumbuhan yang 
simultan.Tidak ada pemisah yang memagari/membatasi secara jelas. Diakhiri 
                                                            
23Ibid, hlm 127-130 
24Surah Al-Baqarah, Sabar dan Shalat Sebagai Penolong, Ayat 45. 
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masa kanak-kanak akhir sebenarnya terjadi masa menjelang kedatangan masa 
remaja, yang disebut masa pueral  dalam waktu yang singkat.25 
Dalam buku psikologi perkembangan yang berbeda-beda penggunaan 
istilah-istilah kadang-kadang juga berbeda tetapi mempunyai pengertian yang 
hampir sama. 
Penggunaan hasil untuk menyebutkan masa peralihan dari masa anak 
dengan masa dewasa, ada yang memberi istilah :puberty(inggris), puberteit 
(belanda), pubertas ( latin), yang berarti kedewasaan yang dilandasi oleh sifat 
dan tanda-tanda kelaki-lakian. Adapula yang menggunakan istilah adulecentio 
(latin) yaitu masa muda. Istilah pubescence yang berasal dari kata pubis yang 
dimaksud pubishair atau rambut disekitar kemaluan.Dengan tumbuhnya 
rambut itu suatu pertanda masa kanak-kanak berakhir dan menuju 
kematangan/ kedewasaan seksual.Dalam buku-buku di Indonesia istilah-
istilah itu dipakai berganti-ganti.Agar penggunaan istilah itu tidak rancu 
dalam uraian ini dipakai istilah remaja dengan pembagian praremaja, remaja 
awal dan remaja akhir.26 
Dalam ilmu kedokteran dan ilmu-ilmu lain terkait (seperti biologi dan 
ilmu faal) remaja dikenal sebagai suatu tahap perkembangan fisik, yaitu masa 
alat-alat kelamin manusia mencapai kematangannya.Secara anatomis berarti 
alat-alat kelamin khususnya dan keadaan tubuh pada umumnya memperoleh 
                                                            





bentuknya yang sempurna dan secara faali alat-alat kelamin tersebut berfungsi 
secara sempurna pula. Pada akhir dari peran perkembangan fisik ini akan 
terjadi seorang pria yang berotot dan berkumis/berjanggut yang mampu 
menghasilkan beberapa ratus juta sel mani (spermatozoa) setiap kali ia 
berejakulasi (memancarkan air mani), atau seorang wanita yang berpayudara 
dan berpinggul besar yang setiap bulannya mengeluarkan sebuah sel telur dari 
induk telurnya.27 
Defenisi tentang remaja yang lebih bersifat konseptual.Dalam defenisi 
tersebut dikemukakan tiga kriteria, yaitu biologis, psikologis, dan social 
ekonomi, sehingga secara lengkap defenisi tersebut berbunyi sebagai berikut. 
Remaja adalah suatu masa di mana: 
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual. 
b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari 
kanak-kanak menjadi dewasa. 
c. Terjadi pelatihan dari ketergantungan social ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang relative lebih mandiri.28 
7. Ciri-ciri remaja 
Untuk melihat ciri umum remaja menurut para ahli adalah kebanyakan 
aspek jasmani atau fisik, pikiran, sosial, emosi, moral,religious, sehingga 
                                                            
27Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2012),hlm.8 
28Ibid, hlm. 11-12 
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seorang remaja dalam mencapai kedewasaannya adalah berupa kedewasaan 
fisik, emosi, intelektual, kedewasaan sosial, moral dan religius. Tubuh remaja 
kelihatan dewasa, akan tetapi diperlakukan seperti orang dewasa, ia gagal 
menunjukkan kedewasaannya. 
Ada beberapa sifat yang menonjolkan pada masa ini sebagai salah satu 
ciri khusus pada masa remaja, diantara sifat-sifat iyu adalah: 
a. Pendapat lama ditinggalkan, mereka ingin menyusun pendirian yang baru 
pada saat-saat mencari kebenaran itu segala sesuatunya berubah menjadi 
ketentuan. 
b. Keseimbangan jiwa terganggu, mereka akan suka menantang tradisi 
mengira mereka sanggup menentukan tentang segala masalah kehidupan 
mereka menggunakan pendiriannya sendiri sebagai pedoman hidupnya 
karena sikap dan perbuatannya serba tidak tenang. 
c. Suka menyembunyikan isi hatinya, remaja puber suka menjadi teka-teki 
karena sukar diselami jiwanya, baik perbuatannya ataupun tindakannya 
tidak dapat dijadikan pedoman untuk menentukan corak jiwanya.29 
8. Perkembangan Remaja 
Anak remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas.Ia tidak 
termasuk golongan anak, tetapi ia tidak pula termasuk golongan orang 
dewasa. Remaja ada di antara anak dan orang dewasa.Remaja masih belum 
mampu menguasai fungsi-fungsi fisik maupun psikisnya.Di tinjau dari segi 
                                                            
29Zulkifli. L, Psikologi Perkembangan( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2003), hlm. 70-71 
32 
 
tersebut mereka masih golongan anak-anak, mereka masih harus menemukan 
tempat dalam masyarakat. 
Bagi usia 12-18 tahun tugas-tugas perkembangan adalah: 
a. Perkembangan aspek-aspek biologis 
b. Menerima peranan dewasa berdasarkan pengaruh kebiasaan masyarakat 
sendiri. 
c. Mendapatkan kebebasan emosional dari orang tua atau orang dewasa 
lainnya. 
d. Mendapatkan pandangan hidup sendiri. 
e. Merealisasi suatu identitas sendiri dan dapat mengadakan partisipasi dalam 
kebudayaan pemuda sendiri.30 
9. Perilaku Remaja 
Perilaku adalah “tanggapan atau reaksi individu terhadap ransangan atau 
lingkungan”. Perilaku identik dengan tingkah laku yang artinya perangai,  
dilihat dari bentuk dan macamnya, perilaku remaja dapat dibagi kepada dua 
bagian. Pertama perilaku yang terpuji seperti berlaku jujur, amanah, adil, 
ikhlas, sabar, tawakkal, bersyukur, memelihara dari dosa, rela menerima 
pemberian Tuhan, berbaik sangka, suka menolong dan pemaaf.Kedua akhlak 
                                                            




tercela seperti, menyalahgunakan kepercayaan, mengingkari janji, menipu, 
berbuat kejam pemarah, dan berbuat dosa.31 
Berkaitan dengan perilaku ada beberapa cara membentuk perilaku itu 
sesuai dengan yang diharapkan yaitu sebagai berikut: 
a. Cara pembentukan perilaku dengan kondisi atau kebiasaan 
Cara ini merupakan membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang 
diharapkan, maka akan terbentuklah perilaku tersebut. Misal, anak 
dibiasakan bangun pagi, atau menggosok gigi sebelum tidur,  
mengucapkan terimakasih apabila diberi sesuatu oleh orang lain dan 
membiasakan diri untuk datang tidak terlambat ke sekolah.  
b. Pembentukan perilaku dengan pengertian  
Di samping pembentukan perilaku dengan kondisioning atau 
kebiasaan, pembentukan perilaku dapat di tempuh dengan pengertian atau 
insight. Misal datang kuliah jangan sampai terlambat, karena hal tersebut 
dapat mengganggu teman-teman yang lain dan sebagainya. 
c. Pembentukan perilaku dengan menggunakan model 
Di samping cara-cara perilaku di atas, pembentukan perilaku masih 
dapat ditempuh dengan menggunakan model atau contoh. Kalau orang 
bicara bahwa orangtua sebagai contoh anak-anaknya, pemimpin sebagai 
panutan yang dipimpinnya, hal tersebut menunjukkan pembentukan 
                                                            
31Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 
Indonesia ( Bogor : Kencana , 2003), hlm.198. 
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perilaku dengan menggunakan model.Sebagaimana yang dipaparkan di 
atas, bahwa perilaku manusia tidak dapat lepas dari keadaan individu itu 
sendiri dan lingkungan dimana individu itu berada.Perilaku manusia itu 
didorong oleh motif tertentu sehingga manusia itu berperilaku. 
Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa masa 
remaja adalah suatu masa penghubung, masa peralihan antara masa 
anak-anak untuk mencapai masa dewasa.Perubahan-perubahan besar 
dan esensial pada masa puber ini, di sini kelihatan pertumbuhan 
menjadi dewasa yaitu mencakup kematangan mental, emosional, 
sosial dan fisik. 
10. Iman  
Definisi iman secara bahasa adalah keyakinan atau percaya. 
Secara istilah  imanadalah  membenarkan dalam hati, diikrarkan 
dengan ucapan dan diujudkan dalam amal dan aktivitas. Secara bahasa 
arab iman berakar kata amana – yu’minu- imanan yang secara harfiyah 
(etimologis) artinya percaya dengan yakin.32 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah peneliti yang sudah dilakukan sebelumnya oleh 
peneliti lain. Adapun penelitian terdahulu yang digunakan penulis yaitu yang 
diteliti  
                                                            
32Kamaluddin, Ilmu  Tauhid(Padang:  Rios Multicipta, 2012,) hlm.104. 
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1. Elfi Dawati Ritonga, 111100012. Dengan judul skripsi”pengamalan salat 
remaja di desa janjilobi kecamatan barumun kabupaten padang lawas”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa:Pengamalan sholat remaja di desa 
janjilobi masih tergolong  rendah (minim), dan waktu pelaksanaan salat di 
masjid hanya sekitar 40-an yang mengerjakan salat zuhur berjamaah, itu pun 
tepatnya pada hari jumat, seterusnya sholat subuh, ashar, magrib, dan isa 
hanya beberapa orang saja yaitu paling banyak 4-5 orang saja dan bahkan 
tidak ada sama sekali, begitu juga salat di rumah ada melaksanakan dengan 
rutin, tidak rutin. Misalnya hanya 2 kali dalam salat lima kali sehari semalam 
dan masih ada yang tidak mengerjakan sama sekali. Dan ketika dilihat di 
warung kopi, di tempat permainan seperti tempat plastation (ps), biliyard 
ternyata masih banyak yang berkumpul dengan teman-teman sambil 
nongkrong di sebagainya. 
Adapun persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama 
membahas tentang pelaksanaan salat terhadap remaja.Adapun perbedaannya 
yaitu masalah tempat, pada penelitian ini dengan penerapan teori 
behavioristik terhadap perilaku salat remaja. 
2. Mirnawati Siregar, 111100023. Dengan judul skripsi”problematika 
pengamalan ibadah salat berjamaah di Desa Simatohir Kecamatan 
PadangSidimpuan Angkola Julu”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 
Pengamalan ibadah salat berjamaah di desa simatohir berdasarkan hasil 
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observasi dan wawancara yang dilakukan ialah masih rendah. Disebabkan 
jumlah jamaah setiap salat berbeda apalagi salat Zuhur dan Ashar yang 
jamaahnya sedikit dan masih terhitung ini disebabkan karena masyarakatnya 
banyak yang bekerja sebagai petani, begitu juga dengan masalah hukum dan 
keutamaan serta hikmah salat berjamaah sebahagian masih banyak yang 
belum mengetahuinya disebabkan tingkat pengetahuan masyarakat masih 
rendah, dalam hal masalah ilmu agama.Problematika pengamalan ibadah 
salat di desa simatohir disebabkan karena kesadaran masyarakat masih 
kurang dalam beribadah mereka tidak bisa membedakan kewajiban pribadi 
dan hak pribadi, mereka hanya sibuk dalam mencari nafkah di sawah dan 
kebun, begitu juga dengan kurangnya kematangan beragama disebabkan 
pengetahuan agama masih kurang dan juga disebabkan tuntunan hidup yang 
tinggi yang membuat pengamalan ibadah salat berjamaah jadi tertinggal. Ini 
juga disebabkan oleh kurangnya tokoh agama dalam masyarakat sehingga 
tidak ada penerus tokoh agama yang bisa ditampilkan dalam berdakwah 
didesa ini. Upaya –upaya perangkat desa terutama alim ulama dan 
masyarakat untuk menghilangkan masalah pengamalan ibadah salat di desa 
Simatohir 
Adapun persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama 
membahas tentang pelaksanaan salat.Adapun perbedaannya yaitu  sudah 
jelas berbeda dengan fokus pembahasan yang penulis lakukan, dimana 
fokus pembahasan peneliti yaitu menggunakan teori behavioristik untuk 
37 
 
meningkatkan perilaku salat remaja, sedangkan peneliti terdahulu yaitu 


















A. Waktu dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di desa Pasar Binanga Kecamatan Barumun 
Tengah Kabupaten Padang Lawas. Waktu penelitian dilakukan mulai November 
2017 sampai Oktober 2018 . 
B. Jenis Penelitian 
                        Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, jenis penelitian 
ini adalah tindakan (action research).Penelitian ini menekankan kepada kegiatan 
(tindakan) dengan menguji cobakan suatu ide ke dalam suatu praktik atau situasi 
nyata, yang diharapkan kegiatan tersebut mampu memperbaiki atau 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.1Adapun langkah-langkah 
penelitian tindakan ini mengikuti model Kemmis dan Taggart.2 Metode 
penelitian yang digunakan adalah tindakan lapangan. Metode tindakan lapangan 
adalah metode dengan melakukan (learning by doing), melakuakan sesuatu untuk 
memecahkannya, mengamati bagaimana keberhasilan usaha mereka, jika belum 
memadai, mereka mencoba lagi.3 
 
 
                                                            
1Nurul Zuriah, Metodologi Sosial dan Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm.70. 
2Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian (Yogyakarta, : Ar-Ruzz Media, 2014) 
hlm. 225-226. 















Tabel Siklus Pelaksanaan4 
Secara umum, prosedur atau langkah-langkah penelitian tindakan yang akan 
dilakukan sebagai berikut: 
a. Prosedur pelaksanaan siklus I 
Siklus I dilaksanakan dengan dua kali pertemuan (tatap muka). 
Adapun tatapan pada siklus I. 
1) Perencanaan 
 Perencanaan yang dilakukan peneliti yaitu: 
a) Melakukan observasi awal ke tempat penelitian  
                                                            
4Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 211-212. 
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Tindakan Siklus I Refleksi 
Observasi 
Perencanaan 




b) Peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya kepada remaja 
c) Mempersiapkan rencana atau materi pelaksanaan kegiatan yang akan  
dilakukan  
d) Menjelaskan materi praktik yang akan disampaikan kepada remaja. 
2) Tindakan 
Setelah perencanaan disusun maka langkah selanjutnya adalah 
melaksanakan perencanaan tersebut ke dalam bentuk tindakan –tindakan 
yang nyata yaitu: 
a) Memberikan masukan kepada remaja yang berperilaku salat yang tidak 
sesuai dengan ajaran Islam  
b) Peneliti memberikan arahan dan masukan melalui penerapan teori 
behavioristik pada remaja yang mempunyai perilaku salat yang tidak 
bagus untuk dapat meningkatkan perilaku salatnya. 
c) Peneliti memberikan jadwal pelaksanaan penerapan 
3)  Observasi 
Perilaku salat remaja yang dilakukan oleh peneliti dalam kehidupan 
sehari-hari remaja. Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan 
rangkaian tindakan yang dihadapkan pada remaja. 
4)  Refleksi 
 Setelah diadakannya tindakan dan observasi maka akan didapatkan 
hasil dari penerapan teori behavioristik tesebut. Jadi, jika ditemukan 
hambatan, kekurangan dan belum mencapai indikator tindakan yang telah 
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ditetapkan pada penelitian ini maka hasil tersebut dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk melakukan refleksi, sehingga dapat memperbaiki 
pada siklus selanjutnya. 
b.    Prosedur siklus II 
Pada dasarnya siklus II dilaksanakan sama dengan siklus I, yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Hanya saja ada perbaikan 
tindakan yang perlu ditingkatkan lagi sesuai dari hasil refleksi sebelumnya. 
Adapun tahapan siklus II yaitu: 
1) Perencanaan 
Perencanaan yang dilakukan dalam penerapan teori behavioristik 
kepada remaja adalah sebagai berikut: 
a) Melakukan observasi awal ke tempat penelitian 
b) Peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya kepada remaja 
c) Menjelaskan materi praktik yang akan disampaikan kepada remaja.  
d) Menyiapkan perencanaan observasi kepada remaja tentang perilaku 
salat yang tidak baik. 
2) Tindakan  
Setelah perencanaan disusun maka langkah selanjutnya 
adalahmelaksanakan perencanaan tersebut kedalam bentuk tindakan-
tindakan yang nyata. 




b) Peneliti memberikan arahan dan masukan melalui bimbingan dan 
arahan kepada remaja 
c) Peneliti memberikan cara-cara berperilaku salat yang baik 
d) Peneliti memberikan pengarahan dan contoh kepada remaja dalam 
perilaku salat yang baik melalui pengajaran dan kebiasaan. 
3)  Observasi 
Tentang bagaimana cara melaksanakan salat yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari remaja. 
4) Refleksi 
Setelah diadakannya tindakan dan observasi maka akan didapatkan 
hasil dari penerapan teori behavioristik tersebut. Jadi, jika ditemukan 
hambatan,kekurangan dan belum mencapai indikator tindakan yang 
telah ditetapkan pada penelitian ini maka hasil tersebut dapat dijadikan 
bahan pertimbangan untuk melakukan refleksi, sehingga dapat 
memperbaiki proses teori behavioristik untuk dapat meningkatkan 
perilaku salat remaja pada siklus selanjutnya. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian atau informan penelitian, yaitu orang yang dimanfaatkan 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.5Suharsimi 
Arikunto mengemukakan bahwa subjek penelitian adalah subjek yang diperoleh 
baik berupa orang, gerak, dan respon sesuatu.Adapun yang menjadi subjek 
                                                            
5Lexy Moleong, Op. Cit., hlm. 88.  
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penelitian ini adalah remaja dan orang tua remaja yang kurang melaksanakan 
salat. 
D. Sumber Data 
Sumber data adalah informan data yang dapat dibutuhkan dalam penelitian ini 
terdiri dari dua macam sumber, yaitu data primer dan data sekunder, yang 
perinciannya sebagai berkut: 
1. Data primer (data pokok) merupakan data yang dikumpulkan secara langsung 
dari sumbernya untuk diamati dan dicatat dalam bentuk pertama kalinya yang 
merupakan bahan utama penelitian. Sumber data yang dimaksud disini adalah 
remaja dari usia 12 sampai 18 tahun. Adapun remaja yang diteliti sebanyak 19 
orang dari remaja yang kurang melaksanakan salat fardhu.   
2. Data sekunder (data pelengkap) adalah yang dianggap relevan serta sumber 
data yang bersifat penunjang dan  pelengkap data primer. Sumber data yang 
dimaksud yaitu yang didapati dari orangtua remaja, Kepala Desa dan Tokoh 
Agama. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian 








Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.6 
Bahwawawancara adalah proses tanya jawab antara dua orang atau lebih 
dengan bertatap muka secara langsung untuk mendengarkan informasi 
ataupun keterangan.7 
Wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
wawancara tidak terstruktur.Wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara 
dengan jawaban bebas,8yakni peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah disusun secara sistematis, pedoman wawancara hanya 
menggunakan pokok penting dari pembahasan.Pedoman wawancara yang 
dilaksanakan dengan menggunakan pokok penting permasalahan yang akan 
diteliti, kemudian pertanyaan tersebut akan dikembangkan oleh peneliti 
sewaktu melaksanakan wawancara sampai data yang terkumpul dapat 
menjawab permasalahan dalam penelitian ini, pertanyaan yang telah 
dikembangkan melalui petanyaan pokok tersebut dijadikan sebagai data 
pendukung hasil penelitian. 
 
 
                                                            
6Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University 
Perss, 1998), hlm. 133. 
7Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi,  Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 
hlm. 83. 
8Zainal Efendi, Panduan Praktis Menulis Skripsi, Tesis dan Disertasi (Medan: CV Mitra, 




Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.9 
Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah obeservasi 
partisipan yaitu observasi yang melibatkan peneliti atau bertindak sebagai 
observer secara langsung dalam kegiatan pengamatan di lapangan, dalam 
observasi ini peneliti mengamati penerapan teori behavioristik terhadap 
perilaku salat anak di desa Pasar Binanga Kecamatan Barumun Tengah 
Kabupaten Padang Lawas. Observasi ini dilakukan selama peneliti masih 
membutuhkan data yang diperlukan dalam penelitian ini. 
Tabel 1. Materi Konseling Behavioristik 
Terhadap Perilaku Salat Remaja 
No Materi Indikator Jumlah Perubahan Sikap 
1 
 
Pemahaman Salat -Pengertian salat 
dan urgensi salat 
-Hukum Salat 
fardhu wajib  
-Nilai dan  







remaja akan lebih 
mudah mengetahui 
salat yang baik dan 
benar.   




Laki-laki dan  
Wanita dalam 
Melaksanakan salat  
-hal-hal yang akan 





dengan baik, remaja 
akan semakin rajin 
untuk melaksanakan 
salat fardhu, karena 
salat itu dapat 
mencegah perbuatan 
keji dan mungkar.  
                                                            





F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan proses yang pencarian dan penyusunan secara 
sistematik transkip interview, catatan lapangan dan material lainnya yang 
diakumulasikan untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apayang 
ditelitinya.10Penelitian ini dilakukan dalam bentuk induktif, yaitu pengambilan 
kesimpulan mulai dari pertanyaan fakta-fakta khusus menuju kesimpulan yang 
bersifat umum. Jadi, peneliti lebih dahulu meneliti tentang fakta-fakta yang ada 
di lapangan kemudian menarik sebuah kesimpulan. 
Dalam penelitian, peneliti memeriksa keabsahan data ditafsirkan untuk 
memberikan makna pada analisis. Analisis data ini dilaksanakan dengan tiga 
cara, yaitu: 
1. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 
perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memiliki gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.  
2. Penyajian data, yaitu menggunakan dimensi sistematis, secara deduktif dan 
induktif sesuai dengan sistematika pembahasan. Dengan demikian, akan 
                                                            
10Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, dan 
Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2014), hlm.155. 
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memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut.  
3. Penarikan kesimpulan, yaitu dapat menjawab rumusan masalah yang telah 
dirumuskan sejak awal secara sistematis.11 
G. Teknik Uji Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi pada 
prinsipnya merupakan model pengecekan data untuk menentukan apakah 
sebuah data benar-benar tepat menggambarkan fenomenapada sebuah 
penelitian. 
Triangulasi dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data 
yaitu membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui sumber data yang berbeda. Misalnya 
membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, membandingkan apa 




                                                            
11Ibid, hlm. 156-158.  
12Ahmad Nijar, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Cipta Pustaka Media, 2014), hlm. 
148.   
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Triangulasi yang dilakukan peneliti dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang disampaikan anak peserta mengaji dan guru 
mengaji anak. 
3. Membandingkan hasil penelitian dengan fakta di lapangan. 13 
Dengan demikian metode ini ditujukan untuk mendiskripsikan bagaimana 
Penerapan Teori Behavioristik terhadap Perilaku Salat Remaja di desa Pasar 








                                                            





A. Temuan Umum 
1. Keadaan Umum Desa Pasar Binanga 
Dari hasil pengumpulan data di desa Pasar Binanga Kecamatan 
Barumun Tengah maka dapat digambarkan secara umum tentang objek 
penelitian. Kegunaannya dalam rangka memperkuat data-data dalam penelitian 
ini. Adapun hasil dari pengumpulan data tersebut dengan menggunakan 
observasi, wawancara berdasarkan informasi dari aparat desa dan orangtua di 
desa Pasar Binanga yang dianggap akan memberikan informasi terkait dengan 
penelitian. Berikut deskripsi hasil penelitian. 
a. Letak Geografis Desa Pasar Binanga 
Desa Pasar Binanga adalah salah satu desa yang terletak di 
Kecamatan Barumun Tengah  Kabupaten Padang Lawas, Provinsi Sumatera 
Utara. Desa Pasar Binanga memiliki luas pemukiman± 21 Ha, Kondisi iklim 
desa Pasar Binanga adalah memiliki kondisi iklim tropis yang memiliki 
curah hujan sedang, sehingga dengan demikian ada pengaruh baik buruknya 
terhadap penghasilan warga penduduk setempat.1 
Desa Pasar Binanga ini yang terletak di pinggir jalan raya yang 
berbatasan dengan wilayah-wilayah sebagai berikut: 
                                                            






1) Sebelah Timur berbatasan dengan desa Aek Tunjang 
2) Sebelah Barat berbatasan dengan desa Unterudang 
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Binanga Seberang 
4) Sebelah Utara berbatasan dengan Persawahan 
b. Keadaan Demografis Desa Pasar Binanga 
Jika dilihat dari berbagai kondisi masyarakat desa Pasar Binanga 
secara umum dari berapa aspek sebagai berikut: 
1) Keadaan Penduduk 
Adapun jumlah penduduk desa Pasar Binanga berjumlah 670 
orang.Terdiri dari 192 kepala keluarga. 
Tabel 1 
Keadaan Penduduk Desa Pasar Binanga 
Berdasarkan Tingkat Usia 
No Tingkat Usia Jumlah 
1         0-5 Tahun 106 Orang 
2 6-11 Tahun 214 Orang 
3 12-18 Tahun 44Orang 
4 19-21 Tahun 47 Orang 
5 22-50 Tahun 282 Orang 
6 51-60 Tahun 104 Orang 
7 61- ke atas 53 Orang 
Jumlah 880 Orang 
Sumber: Data administrasi desa Pasar Binanga2018.2 
Dari sekian banyak jumlah penduduk desa Pasar Binanga dengan hasil 
observasi dan wawancara dengan Kepala Desa setempat dan para aparat desa, 
                                                            





di desa ini dapat diklasifikasikan bahwa jumlah warga yang masih mengikuti 
pendidikan sebagai berikut: 
Tabel 2 
Penduduk Desa Pasar Binanga 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Peresentase 
1 PAUD  13 Orang 
2 SD 67Orang 
3 SLTP 41Orang 
4 SLTA 32 Orang 
5 KULIAH 10 Orang 
 Sumber: Wawancara dengan Kepala Desa.3 
2) Keadaan Sarana Pendidikan 
Dari segi lembaga pendidikan yang ada di desa Pasar Binanga 
dapat dikatakan cukup memadai bagi pelaksanaan pendidikan bagi 
masyarakat itu sendiri. 
Tabel 3 
Sarana Pendidikan Yang Ada 
Di Desa Pasar Binanga 
 
No Jenis Sarana Pendidikan Jlh 
Status 
Negeri Swasta 
1 PAUD 1 - 1 
2 Sekolah Dasar 1 1 - 
3 Madrasah Ibtidaiyah 1 - 1 
4 BTQ 2  2 
JUMLAH 5 1 4 
 Sumber: Data administrasi desa Pasar Binanga20184 
 
                                                            
3Raden Alam Hasibuan, Kepala Desa Pasar Binanga, Wawancara, pada tanggal, 21 Juni 
2018. 





3) Keadaan Sosial Keagamaan 
Agama merupakan kebutuhan pokok manusia, demikian juga 
dengan masyarakat desa Pasar Binanga Kecamatan Barumun 
Tengah.Berdasarkan data bahwasanya desa Pasar Binanga mayoritas 
beragama Islam, bisa dikatakan 100% penganut agama Islam.Untuk 
menunjang kegiatan keagamaan di desa Pasar Binanga diperlukan adanya 
sarana peribadatan yang memadai. Berdasarkan administrasi desa Pasar 
Binanga bahwasanya sarana peribadatan yang ada di desa tersebut adalah 
sebagaimana yang terdapat pada tabel berikut: 
Tabel 4 
Sarana Peribadatan yang ada 
diDesa Pasar Binanga 
No Sarana Peribadatan Jlh Keterangan 
1 MESJID 1 1. Mesjid Al- Jami’a 
2 MUSHOLLA/SURAU 2 1 Surau Aek Dalam 
2. Surau Aek Dalam  
JUMLAH 3  
 Sumber: Data administrasi desa Pasar Binanga5 
Melihat jumlah sarana peribadatan yang ada di desa Pasar 
Binanga bisa dikatakan sudah memadai bagi kebutuhan ibadah 
masyarakat desa Pasar Binanga. Dikatakan memadai karena sarana 
peribadatan yang sudah ada digunakan masyarakat untuk melaksanakan 
ibadah, seperti untuk salat dan pengajian majelis ta’lim. 
 
 
                                                            






Kegiatan Ibadah yang Ada di Desa Pasar Binanga 
No Kegiatan Ibadah Hari Waktu 
1 Majelis Ta’lim Senin 07,30 - 09,30 
2 Yasinan  Jumat 03,30 - 05,30 
Sumber: Wawancara dengan pemuka agama.6 
Dari kegiatan ibadah yang ada di desa Pasar Binanga dengan hasil 
observasi dengan Bapak Mulia Hasibuan di desa ini dapat 
diklasifikasikan bahwa kegiatan majelis ta’lim dilaksanakan pada hari 
Senin, dan kegiatan yasinan dilaksanakan pada hari Jumat setiap waktu 
Senin dan Jumat orangtua masih mengikuti kegiatan ini. 
4) Mata Pencaharian 
Mayoritas mata pencaharian penduduk adalah  petani, berkebun 
karet dan pandai besi. Hal ini disebabkan karena sudah turun-temurun 
sejak dulu bahwa masyarakat adalah mata pencahariannya petani, 
berkebun karet dan pandai besi. Beberapa orangtua lebih menyukai 
anaknya bekerja berpenghasilan dengan merantau keluar daerah atau ke 
kota besar seperti Jakarta, Batam, Medan dan lain-lain. Harapan mereka 
untuk mendapatkan kesuksesan dirantau orang. Biasanya hal ini terjadi 
pada orangtua yang sudah renta dan tidak kuat lagi untuk bekerja. 
Berdasarkan pengamatan peneliti mata pencaharian pada tingkat 
pendidikan yang rendah adalah lebih mengharapkan pekerjaan instan 
dengan gaji yang cukup memadai seperti halnya terjadi pada buruh tani. 
                                                            






Penduduk desa Pasar Binanga lebih banyak berprofesi berkebun karet dan 
Petani dibandingkan dengan Wiraswasta, Pedagang dan Pegawai Negeri 
Sipil (PNS). Untuk lebih jelas mengenai mata pencaharian penduduk desa 
Pasar Binanga lihat tabel sebagai berikut: 
Tabel 6 
Mata Pencaharian Penduduk 
Desa Pasar Binanga 
No Mata Pencaharian Peresentase 
1 Pegawai 10% 
2 Petani/Pekebun 60% 
3 Pandai Besi 10% 
4 Wira Swasta 20% 
Sumber: Data administrasi desa Pasar Binanga.7 
B. Temuan Khusus 
1. Keadaan perilaku Salat  Remaja di Desa Pasar Binanga Kecamatan 
Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas 
Salat merupakan kewajiban utama bagi setiap orang Islam yang telah 
baligh, hukumnya adalah wajib, selama ia masih dapat menghembuskan 
nafas, selama itu pula kewajiban salat melekat dipundaknya, tidak dapat 
diwakilkan. Salat harus dikerjakan, maka dalam Islam terdapat syariat tentang 
salat orang yang sakit, ketika dalam perjalanan dan lain-lain. 
Desa  Pasar  Binanga adalah salah satu desa yang menjunjung tinggi 
norma-norma, nilai serta syariat Islam khususnya dalam melaksanakan salat. 
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Remaja di desa ini masih kurang termotivasi dalam melaksanakan salat fardhu 
yang sesuai dengan syariat Islam. 
Menurut analisa penulis remaja di desa ini kurang termotivasi untuk 
melaksanakan salat fardhu disebabkan oleh kurangnya iman dan kesadaran 
diri sendiri, teman bergaul yang tidak mendukung, orangtua yang tidak mau 
tahu pergaulan anak remaja mereka kemudian ditambah lagi kurangnya 
teguran dari masyarakat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Udin Pane, mengatakan 
bahwa:   
“Anak remaja di desa Pasar Binanga ini masih lemah atau kurang 
motivasi dalam melaksanakan salat fardhu. Menurut saya masih 
banyak remaja yang tidak melaksanakan salat, jarang melaksanakan 
salat, melaksanakan salat dengan asal-asalan, melaksanakan salat 
dengan terpaksa. Faktor penyebab remaja tersebut kurangnya 
pengawasan dari orangtua, kurang kesadaran diri untuk melaksanakan 
salat, masyarakat tidak mau tahu, remaja tidak peduli dalam 
melaksanakan salat, remaja merasa terbebani jika melaksankan salat.8 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis di 
lapangan ada beberapa masalah mengenai perilaku salat remaja di desa Pasar 
Binanga yaitu sebagai berikut: 9 
a. Remaja tidak melaksanakan salat 
Remaja tidak melaksanakan salat antara lain dilihat dari kehidupan  
remaja sehari-hari di desa Pasar Binanga Kecamatan Barumun Tengah 
                                                            
8Udin Pane, Sebagai Tokoh Agama di Desa Pasar Binanga, Wawancara, 22 Juni 2018. 





Kabupaten Padang Lawas, mayoritas beragama Islam dan menjunjung 
tinggi norma, nilai agama, serta budaya perilaku yang Islami. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Nurhayati Hasibuan, 
mengatakan bahwa:  
“Saya tidak melaksankan salat, karena kesibukan bermain di luar 
rumah, bergaul di lingkungan, dan menegaskan saya tidak 
melaksanakan salat kalau bukan karena di Sekolah, karena saya 
merasa terbebani dan tidak bebas untuk melakukan aktivitas yang 
ingin  saya lakukan.10 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Asrin, mengatakan 
bahwa: 
“Anak  saya masih banyak meninggalkan salat, terutama salat 5 waktu 
sehari semalam,karena terlalu sibuk bermain dengan kawannya 
dankurang pengawasan dari  saya dan Ibunya, dan kurang kesadaran 
diri untuk melaksanakan salat fardhu”.11 
Hasil observasi yang dilakukan oleh penulis kepada remaja di desa 
Pasar Binanga kebanyakan remajanya tidak melaksanakan salat. Sebagian 
remaja masih banyak yang tidak peduli bagaimana pentingnya salat bagi 
kehidupan sehari-hari.12 
Maka dari itu, si informan ini perlu dibimbing dan diberi nasehat 
bagaimana hukum salat sesuai syariat Islam, syarat-syarat salat, manfaat 
melaksanakan salat dan kerugian tidak melaksanakan salat,yang 
tujuannya untuk mengubah cara perilaku yang baik dan agar sejalan 
dengan bimbingan dari penulis perlu juga bantuan dari orangtua  untuk 
                                                            
10Nurhayati Hasibuan, Sebagai Remaja di Desa Pasar Binanga,Wawancara, 23 Juni 2018.  
11Bapak Asrin, Orangtua Remaja di Desa Pasar Binanga, Wawancara, 24 Juni 2018. 





mengontrol anak remaja mereka dalam kehidupan sehari-hari baik itu cara 
bergaul dan memilih teman bergaul untuk anak remaja tersebut. 
b. Remaja jarang melaksanakan salat 
Remaja di desa Pasar Binanga Kecamatan Barumun Tengah 
Kabupaten Padang Lawas yang jarang melaksanakan salat lima waktu 
sehari semalam dilihat dari cara perilakunya dalam kehidupan sehari-hari, 
remaja  jarang melaksanakan salat karena remaja terlalu sibuk dalam 
aktivitas di luar, sehingga salat remaja di desa Pasar Binanga banyak yang 
ketinggalan. Dapat dipahami bahwa remaja di desa ini masih banyak yang 
jarang melaksanakan salat.13 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Rosnawati, mengatakan bahwa:  
“Saya jarang melaksanakan salat, karena saya terlalu sibuk dalam hal 
kegiatan di luar rumah, misalkan saya sangat sering menghabiskan 
waktu saya di warnet untuk kepentingan saya sendiri, apalagi pulang 
Sekolah bukannya saya pergi ke rumah untuk mengganti pakaian 
Sekolah, bahkan saya langsung pergi ke warnet, karena bagi saya salat 
itu adalah hal yang jarang saya lakukan dan tidak terlalu penting say a 
laksanakan sehingga saya jarang melaksanakan salat fardhu”.14 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sehat, mengatakan 
bahwa: 
                      
“Anak saya sangat jarang melaksanakan salat, terutama salat fardhu, 
karena disebabkan anak saya terlalu sibuk di luar rumah daripada di 
dalam rumah, sehingga anak saya jarang melaksanakan salat fardhu, 
karena menurut dia itu hal yang biasa dia lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari”.15 
                                                            
13 Observasi, 25 Juni 2018. 
14 Rosnawati, Sebagai Remaja di Desa Pasar Binanga, Wawancara, 24 Juni 2018. 






Hasil observasi yang dilakukan oleh penulis kepada remaja di desa 
Pasar Binanga, bahwa remaja di desa Pasar Binanga ini memang masih 
banyak remaja yang jarang melaksanakan salat fardhu dalam kehidupan 
sehari-hari. Menurut saya timbulnya perilaku salat remaja tersebut 
diakibatkan kurangnya pengetahuan agama Islam pada remaja dan 
kurangnya iman dalam diri remaja, terutama mengenai syarat-syarat 
dalam salat, sehingga remaja jarang melaksanakan salat fardhu. 
c. Salat dengan asal-asalan 
Remaja yang melaksanakan salat dengan asal-asalan dilihat dari 
kebiasaan-kebiasaan perilaku remaja dalam kehidupan sehari-hari yang 
melaksanakan salat dengan asal-asalan tidak di terima oleh Allah SWT 
karena terburu-buru dalam melakukan aktivitas yang lain. Remaja 
memang masih mencari jati diri, segala perbuatan dan perilaku tidak 
dipertimbangkan selebihnya apakah itu baik atau tidak yang penting 
menurutnya baik baginya dan memuaskan bagi dirinya. Begitu juga 
dengan caraperilaku salat remaja di desa Pasar Binanga yang 
melaksanakan salat dengan asal-asalan.16 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Adawiyah Matondang, 
mengatakan bahwa: 
“Saya melaksanakan salat dengan asal-asalan tidak merasa masalah 
(risih) karena menurut saya itu hal yang biasa saya lakukan dan juga  
                                                            





dilakukan remaja lain, karena dengan melaksanakan salat dengan asal-
asalan saya lebih cepat melaksanakan salat dan lebih mudah untuk 
melakukan kegiatan yang lain, karena saya sudah sering dalam 
melaksanakan salat dengan asal-asalan dan selalu terburu-buru. 
Menurut saya itu baik daripada sama sekali tidak melaksanakan 
salat.”17 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hannum, mengatakan 
bahwa: 
 
“Anak remaja saya sering melaksanakan salat dengan asal-asalan, 
karena anak remaja saya selalu terburu-buru untuk melakukan hal 
kegiatan di luar rumah, dan tidak peduli apakah salat yang dia 
laksanakan sah atau tidak, yang penting menurutnya dia sudah 
melaksankan salat, walaupun dalam keadaan salat asal-asalan”.18 
 
Dari hasil observasi yang penulis lakukan kepada remaja di desa Pasar 
Binanga yang melaksanakan salat dengan asal-asalan bahwa perilaku 
salat remaja tersebut diakibatkan kurangnya pengetahuan agama Islam 
pada remaja. 
d. Melaksanakan salat dengan terpaksa 
Remaja yang melaksanakan salat dengan terpaksa dilihat dari cara 
salat remaja dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengetahui cara salat 
dalam kehidupan sehari-hari remaja perlunya observasi dari peneliti 
kepada remaja dan wawancara kepada remaja tersebut. Karena remaja di 
sana mau melaksanakan salat apabila orangtua mereka menyuruh untuk 
salat, akan tetapi apabila remaja tidak melaksankan salat pasti orangtua 
remaja marah sehingga mereka melaksanakan salat dengan terpaksa, 
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bukan karena atas kesadaran diri sendiri, maka dari itu remaja masih 
banyak  yang melaksanakan salat dengan terpaksa karena takut dimarahi 
orangtuanya.19 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Dinda, mengatakan bahwa: 
“Saya melaksanakan salat karena terpaksa, apabila saya tidak disuruh 
orangtua saya untuk melaksanakan salat, saya pasti tidak akan 
melaksanakan salat, karena melaksanakan salat dengan terpaksa itu hal 
yang biasa saya lakukan dalam kehidupan sehari-hari.20 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Latifa, mengatakan bahwa: 
 
“Anak saya sudah terbiasa melaksanakan salat dengan terpaksa, karena 
menurut anak saya apabila dia tidak melaksanakan salat, dia takut 
dimarahi ibunya, maka dari itu anak saya  selalu melaksanakan salat 
dengan terpaksa, bukan karena atas kesadaran diri sendiri atau niat dari 
hati, melainkan suruhan dari ibunya dan rasa takut anak saya.21 
 
Berdasarkan hasil observasi di desa Pasar Binanga ini sebagian remaja 
masih melaksanakan salat dengan terpaksa apabila disuruh orangtua 
untuk melaksanakan salat. Menurut saya bahwa remaja di desa Pasar 
Binanga ini kurang bimbingan atau nasehat, arahan dari orangtua, dan 
kurangnya motivasi dalam diri remaja, sehingga remaja tidak peduli 
bagaimana pentingnya salat itu. 
Dengan demikian kesimpulan dari perilaku salat remaja di  desa Pasar 
Binanga masih sangat perlu bimbingan,nasehat, ataupun arahan dari 
orangtua, agar remaja di desa Pasar Binanga lebih mengutamakan 
                                                            
19 Observasi, 25 Juni 2018. 
20 Dinda, Sebagai Remaja di Desa Pasar Binanga, Wawancara, pada tanggal, 26 Juni 2018. 





melaksanakan salat, dari pada hal-hal yang lain, dan melaksanakan salat 
dengan baik, karena dari yang diteliti penulis bahwa masih banyak remaja 
yang tidak melaksanakan salat. 
Tabel 7 
Kondisi Perilaku salat remaja 





















1 Ari      
2 Abdi      
3 Dinda       
4 Rosnawati       
5 Nurhayati       
6 Dia Nazifah      
7 Hapni       
8 Elsa       
9  Afridiniah       
10 Adawiyah       
11 Mega      
12 Sulis      
13 Eva       
14 Ade      
15 Nur       
16 Suci      
17 Nazwah      
18 Riski      
19 Dani       
 
                       Keterangan tabel apabila kolom tersebut memiliki ceklis maka remaja 
dalam keadaan kondisi yang tidak baik, namun apabila kolom tersebut 





Hasil observasi dan wawancara dengan orangtua remaja serta remaja 
tentang keadaan perilaku salat remaja, maka peneliti berencana untuk 
melakukan tindakan-tindakan sesuai dengan tindakan yang ada pada bab III 
untuk dapat meningkatkan motivasi salat remaja serta dapat memberikan 
perubahan yang lebih baik terhadap pelaksanaan salat remaja, dalam 
penelitian ini peneliti sudah berencana dan sudah menyiapkan materi yang 
akan disampaikan kepada remaja dengan dua kali siklus dengan empat kali 
pertemuan, dalam satu siklus dilakukan pertemuan sebanyak dua kali 
sebagai berikut: 
a. Siklus I pertemuan l 
1) Perencanaan 
a) Mengumpulkan remaja  
Penerapan teknik behavioristik dalam pelaksanaan salat remaja 
dapat dilakukan melalui pengumpulan remaja terlebih dahulu, 
identifikasi masalah, mengetahui faktor penyebab remaja tidak 
melaksanakan salat fardhu. 
b) Menyiapkan materi bimbinganperiaku salat remaja 
Dalam perencanaan ini peneliti memberikan materi kepada 
informan tentang perilaku salat remaja yang sesuai dengan 
syariat Islam. Di bawah ini beberapa materi yang  penulis 






Materi Konseling Behavioristik 
Terhadap Perilaku Salat Remaja 





-Pengertian salat dan 
urgensi salat 
-Hukum Salat fardhu 
wajib  
-Nilai dan  
Kedudukan salat  








remaja akan lebih 
mudah mengetahui 
salat yang baik dan 







Laki-laki dan  
Wanita dalam   
Melaksanakan salat  
-hal-hal yang akan 






dengan baik, remaja 
akan semakin rajin 
untuk melaksanakan 
salat fardhu, karena 
salat itu dapat 
mencegah perbuatan 
keji dan mungkar.  
 
c) Melakukan bimbingan dan diskusi 
Dalam melakukan bimbingan  individu dan diskusi remaja 
dipanggil satu persatu untuk diberikan bimbingan  dan 
mempunyai jadwal dalam satu pertemuan sekali pertemuan 5 
menit untuk satu remaja, dalam waktu yang diberikan tersebut 
penulis mengusahakan dengan waktu yang singkat informan 
agar mau menceritakan masalahnya atau menceritakan masalah 






2) Tindakan Penelitian 
Setelah materi bimbingan diberikan kepada informan selanjutnya 
melakukan tindakan, dalam melakukan tindakan peneliti 
melakukan teknik behavioristik yang terdapat dalam bimbingan 
dan konseling tersebut, yang tujuannya untuk mengubah 
kebiasaan-kebiasaan buruk remaja dalam lingkungan sehari-hari 
agar lebih baik kedepannya.  Penulis mangajak remaja untuk  
melakukan beberapa kegiatan bimbingan dan konseling dalam 
teknik behavioristik yakni sebagai berikut: 
a) Latihan keluguan:  teknik yang digunakan untuk melatih klien 
yang mengalami kesulitan untuk mengatakan diri bahwa 
tindakannya adalah layak atau benar. Dalam melakukan 
latihan tersebut si penulis kemungkinan harus dekat dengan si 
informan agar peneliti merasakan apa yang dirasakan oleh 
informan itu sendiri. Seperti perilaku salat yang kurang baik, 
setiap pulang Sekolah langsung ke warnet tanpa mengganti 
pakaian sekolah, sehingga remaja kurang dalam 
melaksanakan salat, dan lebih banyak melakukan aktivitas di 
luar rumah daripada di dalam rumah. 
b) Latihan penenangan : suatu keadaan pada masa seseorang 
berada dalamkeadaan tenang, dalam suasana emosi yang 





bergejolak, dalam melakukan teknik ketiga peneliti terlebih 
dahulu memastikan apakah teknik kedua tersebut berjalan 
baik atau lancar. 
c) Desensitisasi sistematik, teknik ini diarahkah kepada klien 
untuk menampilkan respons yang tidak konsisten dengan 
kecemasan, dengan teknik ini melibatkan teknik relaksasi 
dimana klien diminta untuk menggambarkan situasi yang 
paling menimbulkan kecemasan sampai titik dimana klien 
tidak merasa cemas. Maksud penulis disini adalah setelah 
relaksasi dilakukan terlebih dahulu pikiran, perasaan informan 
mulai tenang itulah selanjutnya dilakukan teknik desensitasi 
sistematik untuk mempermudah perubahan perilaku 
salatremaja. Misalnya, bagaimana perasaan si remaja setelah 
melaksanakan salat apakah merasa tenang atau semakin malas 
dalam melaksanakan salat fardhu. Jadi, selanjutnya penulis 
menanyakan kepada remaja mengenai pendapat-pendapat 
mereka mengenai perasaan saat melaksanakan salat. 
3) Observasi Penelitian   
Hasil observasi yang dilakukan peneliti di desa Pasar Binanga 
sudah ada perubahan cara pelaksanaan salat remaja. Seorang 
remaja ini dulunya tidak pernah melaksanakan salat, setelah 





melaksanakan salat. Akan tetapi, sesekali melaksanakan salat, 
lama-kelamaan dia mulai terbiasa untuk melaksanakan salat. 
4) Refleksi 
Setelah tindakan dan observasi dilakukan selanjutnya menilai 
kegiatan yang dilakukan oleh penulis terhadap informan penelitian 
apakah ada perubahan dalam hal perilaku salat remaja atau masih tetap 
begitu saja di desa Pasar Binanga. Adapun hasil observasi pada siklus 
I pertemuan ke I adalah sebagai berikut: 
Tabel 9 






















1 Ari      
2 Abdi      
3 Dinda       
4 Rosnawati       
5 Nurhayati       
6 Dia Nazifah      
7 Hapni       
8 Elsa       
9  Afridiniah       
10 Adawiyah       
11 Mega      
12 Sulis     
13 Eva      
14 Ade      
15 Nur       
16 Suci      





18 Riski      
19 Dani       
 
  Berdasarkan tabel di atas jika kolomnya memiliki ceklis, remaja masih 
kondisi yang tidak baik, namun jika kolomnya kosong itu menandakan 
remaja kondisinya dalam keadaan membaik. Pada siklus 1 pertemuan 1 di 
atas dapat diketahui bahwa kondisi perilaku salat remaja di desa Pasar 
Binanga yang tidak melaksanakan salat sebanyak 9 orang menjadi 7 
remaja, yang jarang melaksanakan salat sebanyak 5 orang tetap menjadi 5 
remaja, sedangkan yang melaksanakan salat dengan asal-asalan sebanyak 2 
orang tetap menjadi 2 remaja, dan yang melaksanakan salat dengan 
terpaksa sebanyak 3 orang tetap menjadi 3 remaja.  
b. Siklus Ipertemuan lI 
1) Perencanaan 
a) Mengumpulkan remaja 
Penerapan teknik behavioristik dalam meningkatkan 
perilaku salat remaja dapat dilakukan melalui pengumpulan 
remaja terlebih dahulu identifikasi masalah, mengetahui faktor 
penyebab remaja tidak melaksanakan salat fadhu. Membuat 
rencana pelaksanaan salat remaja dengan materi yang akan 
disampaikan. Menyiapkan lembar wawancara untuk remaja 





pemantauan terhadap materi yang akan disampaikan kepada 
remaja secara merata dengan cara memberikan arahan kepada 
remaja. 
b) Menyiapkan materi bimbingan tentang perilaku salat remaja 
Dalam perencanaan ini peneliti memberikan materi kepada 
informan tentang perilaku salat remaja yang sesuai dengan 
syariat Islam. Dibawah ini beberapa materi yang penulis 
berikan kepada informan adalah sebagai berikut: 
Tabel 10 
Materi Konseling Behavioristik 
Terhadap Perilaku Salat Remaja 
 
No  Materi Indikator  
Pertemuan I 
1 Pemahaman Salat -Pengertian salat dan urgensi salat 
-Hukum Salat fardhu wajib  
-Nilai dan Kedudukan salat  
-Syarat dan rukun salat 
Pertemuan II 
2 Pengamalan Salat -Tata caraPelaksanaan salat fardhu 
-Perbedaan Laki-laki dan Wanita 
dalam  Melaksanakan salat  
-hal-hal yang akan membatalkan salat  
 
c) Melakukan bimbingan dan diskusi 
Dalam melakukan bimbingan  individu dan diskusi remaja 
dipanggil satu persatu untuk diberikan bimbingan dan 
mempunyai jadwal dalam satu pertemuan sekali pertemuan 5 





penulis mengusahakan sedekat mungkin dengan informan agar 
mau menceritakan masalahnya atau menceritakan masalah 
yang dihadapinya, baik itu dalam lingkungan sehari-hari atau 
lingkungan keluarga. 
2) Tindakan Penelitian 
Setelah materi bimbingan diberikan kepada informan 
selanjutnya melakukan tindakan. Dalam melakukan tindakan 
peneliti melakukan teknik behavioristik yang terdapat dalam 
bimbingan dan konseling  tersebut, yang tujuannya untuk mengubah 
kebiasaan-kebiasaan buruk remaja dalam lingkungan sehari-hari 
agar lebih baik kedepannya. Penulis mangajak si remaja untuk  
melakukan beberapa kegiatan bimbingan dan konseling dalam 
teknik behavioristik yakni sebagai berikut: 
a) Latihan keluguan:  teknik yang digunakan untuk melatih klien 
yang mengalami kesulitan untuk mengatakan diri bahwa 
tindakannya adalah layak atau benar.  Dalam melakukan latihan 
tersebut si penulis kemungkinan harus dekat dengan si 
remajaagar peneliti merasakan apa yang dirasakan oleh remaja 
itu sendiri. Seperti sering meninggalkan salat fardhu, 
kebanyakan menghabiskan waktu di luar, sebaiknya remaja 





melaksanakan aktivitas, seperti melaksanakan salat lima waktu 
sehari semalam.   
b) Latihan penenangan : suatu keadaan pada masa seseorang 
berada dalamkeadaan tenang, dalam suasana emosi yang 
tenang dan stabil dan sebaliknya seperti keadaan tegang dan 
bergejolak, dalam melakukan teknik kedua peneliti terlebih 
dahulu memastikan apakah teknik pertama tersebut berjalan 
baik atau lancar. Kemudian melanjutkan teknik kedua, setelah 
perilaku salat remaja sudah ada perubahan penulis melakukan 
wawancara dengan Ida Sari Ritonga, mengatakan bahwa: 
 Setelah melaksanakan salat fardhu awal-awalnya saya 
merasa malas mungkin karena belum terbiasa tapi lama-
kelamaan  merasa lebih tenang dan juga sejuk, dulunya saya 
malas sekarang tidak lagi dan banyak sekali manfaatnya saya 
melaksanakan salat dan pikiran jadi tenang”22 
 
c) Teknik ini diarahkah kepada klien untuk menampilkan respons 
yang tidak konsisten dengan kecemasan. Desensitisasi 
sistematik melibatkan teknik  relaksasi dimana klien diminta 
untuk menggambarkan situasi yang paling menimbulkan 
kecemasan sampai titik di mana klien tidak merasa cemas. 
Maksud penulis disini adalah setelah relaksasi dilakukan 
terlebih dahulu pikiran, perasaan informan mulai tenang itulah 
                                                            





selanjutnya dilakukan teknik desensitasi sistematik untuk 
mempermudah perubahan perilaku salat remaja. 
Misalnya, bagaimana perasaan  remaja setelah melaksanakan 
salat,  apakah merasa tenang atau masih sering tinggal. Jadi, 
selanjutnya penulis menanyakan kepada remaja mengenai 
pendapat-pendapat mereka mengenai perasaan saat 
melaksanakan shlat atau tidak melaksanakan salat. 
3) Observasi Penelitian   
Hasil observasi yang dilakukan peneliti di desa Pasar Binnaga 
sudah ada perubahan dalam melaksanakan salat remaja. Seorang 
remaja ini dulunya tidak pernah melaksanakan salat, setelah 
dilakukan penerapan teknik behavioristik sudah mau salat. Akan 
tetapi, sesekali melaksanakan salat lama-kelamaan dia mulai 
terbiasa dalam melaksanakan salat. 
4) Refleksi 
Setelah tindakan dan observasi dilakukan selanjutnya menilai 
kegiatan yang dilakukan oleh penulis  terhadap informan  penelitian 
apakah ada perubahan dalam perilaku salat remaja  atau masih tetap 
begitu saja di desa Pasar Binanga Kecamatan Barumun Tengah 






























1 Ari      
2 Abdi     
3 Dinda       
4 Rosnawati       
5 Nurhayati       
6 Dia Nazifah      
7 Hapni      
8 Elsa       
9  Afridiniah       
10 Adawiyah       
11 Mega      
12 Sulis     
13 Eva      
14 Ade      
15 Nur       
16 Suci      
17 Nazwah      
18 Riski      
19 Dani       
 
       Berdasarkan tabel di atas, jika kolomnya memiliki ceklis maka kondisi 
remaja dalam keadaan tidak baik, namun jika kolomnya kosong maka 
kondisi remaja dalam keadaan membaik. Pada siklus I pertemuan II di atas 
dapat diketahui bahwa kondisi perilaku salat remaja di desa Pasar Binanga 
yang tidak melaksanakan salat sebanyak 7 remaja menjadi 6 remaja, yang 
jarang melaksanakan salat sebanyak 5 remaja menjadi 4 remaja, sedangkan 





menjadi 2 remaja, dan melaksanakan salat dengan terpaksa sebanyak 3 
orang remaja tetap menjadi 3 remaja.  
2. Pembahasan Hasil Penelitian (Perubahan Salat Remaja Setelah 
Teknik Behavioristik Diterapkan Kepada Remaja). 
a. Siklus II pertemuan I 
a. perencanaan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan cara salat 
remaja  setelah mengikuti  beberapa teknik-teknik behavioristik yang 
peneliti terapkan kepada remaja (informan). Menurut analisa penulis 
terjadinya peningkatan (perubahan) cara salat remaja disebabkan 
remaja mulai sadar, terbiasa, adanya teguran dari  orangtua dan  akan 
kewajibannya sebagai muslimah untuk melaksanakan kewajiban dari 
Allah SWT. Hal ini sejalan dengan pendapat salah satu remaja yang 
bernama Diah Nazifah Harahap, mengatakan bahwa: 
 ‘Saya mulai terbiasa untuk melaksanakan salat lima waktu 
sehari semalam, walaupun terkadang masih ada yang tinggal, 
karena tuntunan dari Sekolah dan orangtua , saya mulai sadar 
dengan kewajiban saya sebagai umat agama Islam.”23 
 
b. tindakan penelitian 
Setelah materi bimbingan diberikan kepada informan selanjutnya 
melakukan tindakan, dalam melakukan tindakan peneliti melakukan 
teknik behavioristik yang terdapat dalam bimbingan dan konseling  
                                                            





tersebut, yang tujuannya untuk mengubah kebiasaan-kebiasaan buruk 
remaja dalam lingkungan sehari-hari agar lebih baik kedepannya.  
Penulis mangajak remaja untuk  melakukan beberapa kegiatan 
bimbingan dan konseling dalam teknik behavioristik yakni sebagai 
berikut: 
a) Latihan keluguan:  teknik yang digunakan untuk melatih klien 
yang mengalami kesulitan untuk mengatakan diri bahwa 
tindakannya adalah layak atau benar, dalam melakukan latihan 
tersebut, penulis kemungkinan harus dekat dengan informan agar 
peneliti merasakan apa yang dirasakan oleh informan itu sendiri. 
Seperti perilaku salat yang kurang baik, setiap pulang sekolah 
langsung ke warnet tanpa mengganti pakaian Sekolah, sehingga 
remaja kurang dalam melaksanakan salat, dan lebih banyak 
melakukan aktivitas di luar rumah dari pada di dalam rumah. 
b) Latihan penenangan : suatu keadaan pada masa seseorang berada 
dalam keadaan tenang, dalam suasana emosi yang tenang dan stabil 
dan sebaliknya seperti keadaan tegang dan bergejolak, dalam 
melakukan teknik ketiga peneliti terlebih dahulu memastikan 
apakah teknik kedua tersebut berjalan baik atau lancar. Kemudian 
melanjutkan teknik ketiga, setelah perilaku salat remaja sudah ada 
perubahan penulis melakukan wawancara dengan salah satu 





“Setelah melaksanakan salat fardhu awal-awalnya saya 
merasa malas mungkin karena belum terbiasa tapi lama-
kelamaan  merasa lebih tenang dan juga sejuk, dulunya saya 
malas sekarang tidak lagi dan banyak sekali manfaatnya saya 
melaksanakan salat dan juga pikirin saya jadi tenang”.24 
c) Desensitisasi sistematik,teknik ini diarahkah kepada klien untuk 
menampilkan respons yang tidak konsisten dengan kecemasan. 
Dengan teknik ini melibatkan teknik  relaksasi dimana klien 
diminta untuk menggambarkan situasi yang paling menimbulkan 
kecemasan sampai titik dimana klien tidak merasa cemas. Maksud 
penulis disini adalah setelah relaksasi dilakukan terlebih dahulu 
pikiran, perasaan informan mulai tenang itulah selanjutnya 
dilakukan teknik desensitasi sistematik untuk mempermudah 
perubahan perilaku salat remaja. Misalnya, bagaimana perasaan si 
remaja setelah melaksanakan salat  apakah merasa tenang atau 
semakin malas dalam melaksanakan salat fardhu. Jadi, selanjutnya 
penulis menanyakan kepada si remaja  mengenai pendapat-
pendapat mereka mengenai perasaan saat melaksanakan salat. 
c. Observasi Penelitian   
Hasil Observasi yang dilakukan peneliti di desa Pasar Binanga 
sudah ada perubahan carapelaksanaan salat remaja. Seorang remaja ini 
dulunya tidak pernah melaksanakan salat ,setelah dilakukan penerapan 
teknik behavioristik sudah mau melaksanakan salat. Akan tetapi, 
                                                            





sesekali melaksanakan salat, lama-kelamaan dia mulai terbiasa untuk 
melaksanakan salat. 
d. Refleksi 
   Setelah tindakan dan observasi dilakukan selanjutnya menilai kegiatan 
yang dilakukan oleh penulis terhadap informan penelitian apakah ada 
perubahan dalam hal perilaku salat remaja  atau masih tetap begitu saja 
di desa Pasar Binanga. 
Tabel 12 






















1 Ari      
2 Abdi     
3 Dinda       
4 Rosnawati      
5 Nurhayati      
6 Dia Nazifah     
7 Hapni       
8 Elsa      
9  Afridiniah      
10 Adawiyah       
11 Mega      
12 Sulis     
13 Eva       
14 Ade     
15 Nur       
16 Suci     
17 Nazwah      
18 Riski      






  Berdasarkan tabel di atas yang memiliki ceklis maka remaja dalam 
keadaan tidak baik, namun jika kolomnya kosong remaja dalam keadaan 
membaik. Pada siklus II pertemuan I di atas dapat diketahui bahwa 
kondisi perilaku salat remaja di desa Pasar Binanga yang tidak 
melaksanakan salat sebanyak 6 remaja menjadi 3 remaja, yang jarang 
melaksanakan salat sebanyak 4 remaja menjadi 2 remaja, sedangkan 
yang melaksanakan salat dengan asal-asalan sebanyak 2 orang remaja 
tetap menjadi2 remaja, dan yang melaksanakan salat dengan terpaksa 
sebanyak 3 remaja menjadi 2 remaja. 
Pada tabel diatas sudah terlihat adanya perubahan kondisi remaja 
dan masih belum mencapai nilai yang tinggi, dan hal ini akan diperbaiki 
dalam pertemuan selanjutnya.  
b. Siklus II Pertemuan II 
1) perencanaan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan cara salat 
remaja  setelah mengikuti  beberapa teknik-teknik behavioristik yang 
peneliti terapkan kepada remaja (informan). Menurut analisa penulis 
terjadinya peningkatan (perubahan) cara salat remaja disebabkan remaja 
mulai sadar, terbiasa, adanya teguran dari  orangtua dan  akan 






2) Tindakan Penelitian 
Setelah materi bimbingan diberikan kepada informan selanjutnya 
melakukan tindakan, dalam melakukan tindakan peneliti melakukan 
teknik behavioristik yang terdapat dalam bimbingan dan konseling  
tersebut, yang tujuannya untuk mengubah kebiasaan-kebiasaan buruk 
remaja dalam lingkungan sehari-hari agar lebih baik kedepannya.  
Penulis mangajak si remaja untuk  melakukan beberapa kegiatan 
bimbingan dan konseling dalam teknik behavioristik yakni sebagai 
berikut: 
a) Latihan keluguan:  teknik yang digunakan untuk melatih klien 
yang mengalami kesulitan untuk mengatakan diri bahwa 
tindakannya adalah layak atau benar, dalam melakukan latihan 
tersebut si penulis kemungkinan harus dekat dengan si informan 
agar peneliti merasakan apa yang dirasakan oleh informan itu 
sendiri. Seperti perilaku salat yang kurang baik, setiap pulang 
sekolah langsung ke warnet tanpa mengganti pakaian sekolah, 
sehingga remaja kurang dalam melaksanakan salat, dan lebih 
banyak melakukan aktivitas di luar rumah daripada di dalam 
rumah. 
b) Latihan penenangan : suatu keadaan pada masa seseorang berada 
dalamkeadaan tenang, dalam suasana emosi yang tenang dan stabil 





melakukan teknik ketiga peneliti terlebih dahulu memastikan 
apakah teknik kedua tersebut berjalan baik atau lancar. 
c) Desensitisasi sistematik,teknik ini diarahkah kepada klien untuk 
menampilkan respons yang tidak konsisten dengan kecemasan. 
Dengan teknik ini melibatkan teknik  relaksasi dimana klien 
diminta untuk menggambarkan situasi yang paling menimbulkan 
kecemasan sampai titik dimana klien tidak merasa cemas. Maksud 
penulis disini adalah setelah relaksasi dilakukan terlebih dahulu 
pikiran, perasaan informan mulai tenang itulah selanjutnya 
dilakukan teknik desensitasi sistematik untuk mempermudah 
perubahan perilaku salat remaja. Misalnya, bagaimana perasaan si 
remaja setelah melaksanakan salat  apakah merasa tenang atau 
semakin malas dalam melaksanakan salat fardhu. Jadi, selanjutnya 
penulis menanyakan kepada si remaja  mengenai pendapat-
pendapat mereka mengenai perasaan saat melaksanakan salat. 
3) Observasi Penelitian   
Hasil Observasi yang dilakukan peneliti di desa Pasar Binanga 
sudah ada perubahan carapelaksanaan salat remaja. Seorang 
remaja ini dulunya tidak pernah melaksanakan salat. Setelah 
dilakukan penerapan teknik behavioristik sudah mau 





lama-kelamaan dia mulai terbiasa untuk melaksanakan salat 
fardhu. 
4) Refleksi 
Setelah tindakan dan observasi dilakukan selanjutnya menilai 
kegiatan yang dilakukan oleh penulis terhadap informan penelitian 
apakah ada perubahan dalam hal perilaku salat remaja  atau masih 
tetap begitu saja di desa Pasar Binanga. 
Tabel 13 






















1 Ari      
2 Abdi     
3 Dinda      
4 Rosnawati      
5 Nurhayati      
6 Dia Nazifah      
7 Hapni       
8 Elsa       
9  Afridiniah      
10 Adawiyah      
11 Mega      
12 Sulis     
13 Eva       
14 Ade     
15 Nur      
16 Suci     
17 Nazwah     
18 Riski     
19 Dani      






Berdasarkan tabel di atas, jika kolomnya memiliki ceklis maka remaja 
masih dalam keadaan tidak membaik, namun jika kolomnya kosong 
maka kondisi remaja semakin membaik. Pada siklus II pertemuan II di 
atas dapat diketahui bahwa kondisi perilaku salat remaja di  desa Pasar 
Binanga yang tidak melaksanakan salat sebanyak 3 remaja menjadi2 
remaja, yang jarang melaksanakan salat sebanyak 2 remaja menjadi 1 
remaja, sedangkan yang melaksanakan salat dengan asal-asalan 
sebanyak 2 remaja menjadi 1 remaja, dan yang melaksanakan salat 
dengan terpaksa sebanyak 2 remaja tetap menjadi 2 remaja. 
Pada tabel diatas sudah terlihat adanya perubahan kondisi remaja 
yang tidak melaksanakan salat, jarang melaksanakan salat, 





































































































Hasil observasi di desa Pasar Binanga Kecamatan Barumun Tengah 
Kabupaten Padang Lawas perubahan kondisi remaja sudah berubah setelah 
materi diberikan dan tindakan diterapkan kepada remajaya itu remaja yang 
tidak melaksanakan salat dari 9 orang menjadi 2 orang (22,22%), berarti ada 
remaja yang telah berubah kondisi tidak salat dari  9 orang menjadi 2 orang 
(77,77%), remaja yang jarang melaksanakan salat dari 5 orang  menjadi 1 
orang (20%), dilihat dari siklus I ke siklus II berarti ada perubahan dari 6 
orang menjadi 1 orang (80%), remaja yang melaksanakan salat asal-asalan 
dari 2 orang menjadi 1 orang (50%), dilihat dari siklus I ke siklus II  berarti 





melaksanakan salat terpaksa dari 3 orang  menjadi 2 orang (33,33%), dilihat  
dari siklus I ke siklus II berarti ada perubahan dari 3 orang  menjadi 2 orang 
(66,66%).25 
Presentase = 	 X 100% 
Dari hasil di atas penulis bisa memberi pemahaman bahwa penerapan 
perilaku salat remaja dapat meningkatkan motivasi diri remaja menjadi lebih 
baik, remaja yang tidak melaksanakan salat, remaja jarang melaksanakan 
salat, remaja melaksanakan salat asal-asalan, dan remaja yang melaksanakan 
salat terpaksa sudah mulai dapat memperbaiki diri dari sebelumnya. 
A. Keterbatasan Penelitian 
Pada pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa 
banyaknya keterbatasan yang di hadapi peneliti, baik dari faktor internal 
maupun eksternal. Penelitian ini diadakan dengan seksama sesuai denga 
prosedur penelitian yang telah direncanakan. Hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan hasil yang sebaik mungkin, adapun keterbatasan-keterbatan 
tersebut antara lain: 
1. Tidak mudah membimbing remaja secara intensif, hal ini masih kurangnya 
pengetahuan pengalaman peneliti dalam memberikan teori hidup bermakna 
serta motivasi melaksanakan salat terhadap remaja. 
                                                            





2. Tidak mudah menanamkan dalam diri remaja untuk memahami hidup yang 









A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Keadaan perilaku salat remaja di desa Pasar Binanga kecamatan Barumun 
Tengah Kabupaten Padang Lawas sebelum penerapan teknik behavioristik 
dilaksanakan. Ada beberapa masalah perilaku remaja di desa Pasar 
Binanga yaitu: a) Remaja tidak melaksanakan salat karena kurang iman 
dan kesadaran bahwa dirinya sudah ada kewajiban dari Allah SWT. b) 
Remaja jarang melaksanakan salat yakni karena keras kepala remaja jika 
disuruh untuk melaksanakan salat oleh orangtuanya. c) Melaksanakan 
salat dengan asal-asalan karena terburu-buru dengan aktivitas yang lain. d) 
Melaksanakan salat dengan terpaksa tidak sesuai dengan syariat Islam. 
2. Perubahan perilaku salat remaja setelah teknik behavioristik diterapkan 
kepada remaja di desa Pasar Binanga Kecamatan Barumun Tengah 
Kabupaten Padang Lawas adalah 1) Dari 9 remaja yang tidak 
melaksanakan salat menjadi 2 orang (77%), remaja jarang melaksanakan 
salat dari 5 orang menjadi 1 orang atau (80%), remaja melaksanakan salat 
asal-asalan dari 2 orang menjadi 1 orang atau (50%), sedangkan remaja 





B. Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan penelitian, penulis mengajukan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada remaja yang menjadi informan dalam penelitian ini supaya lebih giat 
dan sadar akan mengubah perilaku salat mereka  dalam kehidupan sehari-hari 
agar sesuai syariat Islam. 
2. Kepada semua orangtua yang ada di desa Pasar Binanga Kecamatan 
Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas agar membiasakan anak 
melaksanakan salat sejak dini, supaya menjadi remaja-remaja yang senantiasa 
muslim yang berguna.  
3. Kepada Kepala desa Pasar Binanga supaya memberi nasehat kepada anak 
remaja mereka apalagi dalam hal melaksanakan salat karena dari salat 
seseorang itu bisa dilihat bagaimana perilakunya sehari-hari.  
4. Disarankan kepada remaja muslim agar senantiasa melaksanakan salat karena 
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